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ABSTRAK 

Sari Maya Intan. 2022. Skripsi “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di SMAN 3 Kota Jambi” 

Dosen pembimbing 1 : Dr.Mayasari, M.Pd. Dosen Pembimbing II : Diliza 

Afrilia, M.Pd     

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar 

 Penelitian yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di SMAN 3 Kota Jambi, 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi, Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kota 

Jambi yang dilaksanakan pada bulan januari 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik simple random sampling. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 47 

orang yang diambil secara random, kelas X IPS 1,2,3 sebanyak 90 siswa, Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket kecerdasan emosional, tes hasil belajar 

dengan berupa nilai, wawancara, dan dokumentasi. 

 Berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,258 menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Berdasarkan tabel output SPSS 

dengan judul model summary dapat ditentukan besarnya nilai koofesien kolerasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,184 (R) dengan 

(R Square) 0,034 yang dideterminasikan dengan rumus KD = 𝑅2 x 100% (KD = 

0,034 x 100%) menjadi 34% . Dalam penelitian ini terdapat tingkat hubungan rendah. 

Dalam hipotesis alternatif  (Ha) yang diajukan ditolak dan menerima hipotesis nol 

(Ho) . artinya tidak adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekomi di SMAN 3 Kota Jambi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang membuat manusia 

mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diperoleh dari 

sekelompok orang secara turun-temurun dari generagi ke generasi berikutnya. 

Melalui proses pendidikan, manusia memerlukan bimbingan orang lain dalam 

pengajaran, pelatihan ataupun penelitian agar manusia memiliki suatu kecerdsan 

dalam melakukan proses pendidikan tersebut. Pada dasarnya setiap manusia 

mempunyai tiga kecerdasan yaitu, Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual. Dari ketiga kecerdasan tersebut, Kecerdasan Emosional 

menjadi perhatian yang menarik untuk dikaji. Hal ini dikarenakan Kecerdasan 

Emosional dapat melihat karateristik seseorang tentang bagaimana cara untuk 

mengontrol emosi yang ada dalam diri sendiri dengan orang lain. 

Kecerdasan Emosional ini sangat mempengaruhi manusia sebagai individu 

maupun masyarakat, mampu mengelola perasaannya, kemampuan untuk motivasi 

dirinya, kesanggupan untuk tegar, tidak mudah pasrah dan putus asa, kesanggupan 

mengendalikan dorongan dan menunda kepuasaan sesaat, mengatur suasana hati 

yang reaktif, serta mampu berempati dan bekerja sama dengan orang lain. 

Kecerdasan inilah yang mendukung seorang siswa dalam mencapai tujuan dan 

cita-cita yang diinginkanya. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang relatif tinggi cendrung lebih baik prestasi belajarnya 
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dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang relatif rendah. Sependapat dengan Triatna dan Ilharisma (2018:5) “Emosi 

adalah suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untuk merespons atau 

bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 

dirinya. Oleh karena itu siswa harus meningkatkan kualitas diri sebagai seorang 

belajar agar mempunyai nilai dalam pendidikan dengan mengaktualisasikan 

Kecerdasan Emosional sebagai penunjang utamanya”. 

Pendidikan seharusnya ada interaksi antara proses belajar yang dialami 

siswa dan proses belajar mengajar oleh pendidik atau guru yang mengajar. Siswa 

disini sebagai manusia pembelajar, yang mana tujuan dari belajar itu siswa dapat 

merubah hidupnya menjadi lebih berkualitas. Siswa yang bisa dikatakan suskes 

dalam proses pendidikan yaitu, tercapainya perubahan tingkah laku pada siswa. 

Jadi tidak bisa mengandalkan intelektual dan spiritual saja, sama seperti yang 

dikatakan oleh Golamen (Izza 2020:1) “Para ahli psikologi sepakat bahwa 

Kecerdasan Intelektual hanya menyumbang sekitar 20% faktor-faktor yang 

menentukan kesuksesan dalam hidup, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 

kekutan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional yaitu 

kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengarur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerja sama. 

Pendidikan juga memerlukan hasil belajar seseorang untuk menjadi lebih 

baik dan dapat mencapai tujuan yang diingginkanya, hasil belajar itu sendiri 

merupakan gambaran tentang bagaimana siswa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, nilai yang berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa 
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setelah menerima materi pembelajaran melalui sebuah tes, ujian maupun latihan 

yang diberikan guru kepada siswa. Dari hasil belajar tersebut guru dapat melihat 

kemampuan siswa dan seberapa jauh siswa memahami materi yang telah 

diajarkan oleh guru. Hasil belajar juga merupakan perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. 

 Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada setiap siswa 

berbeda-beda. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu: Faktor Internal, 

dan Faktor Eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa, diantaranya tingkat intelegensi, minat, motivasi dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang dari luar diri siswa. 

Diantaranya lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas belajar, 

keadaan sosial ekonomi keluarga dan sebagainya. Siswa yang bisa dikatakan 

berhasil dalam pendidikan yaitu, pendidikan manusia seutuhnya, disini siwa 

dituntut untuk mengaktualisasikan semua tiga kecerdasan sekaligus yaitu, 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual. Namun 

yang sudah terlaksana seperti yang kita ketahui adalah aktualisasi intelektual dan 

spiritual saja yang menjadi tolak ukur utama dalam sebuah pendidikan, hal ini 

belum memenuhi tujuan dari pendidikan yang sudah tercantum dalam GBHN ( 

Garis-garis Besar Haluan Negara) dan siswa belum bisa dikatakan sebagai 

manusia atau siswa yang berkualitas. 
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Hasil penelitian sebelumnya menurut Sukarmin 2018 terkait tentang 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa bahwa, telah dilakukan 

wawancara dengan guru SDN gentungan kecamatan banjeng barat kabupaten 

gowa pada tanggal 15 januari 2018, yaitu masih banyak peserta didik yang tidak 

memiliki keterampilan emosi, keterampilan emosi dalam arti, siswa tidak mampu 

mengendalikan diri seperti bersifat acuh tak acuh dan semangat belajar yang 

masih rendah. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Izza 2020, 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa masih 

tergolong tinggi, hal ini didukung pengakuan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

masih disertakan dengan emosi. 

 Dari penjelasan di atas sudah dijelaskan bahwa siswa sebagai seseorang 

pembelajar dan generasi penerus bangsa yang nantinya akan kembali kepada 

masyarakat, sehingga bisa menggembangkan kualitas dan kemampuan dirinya 

terhadap kecerdasan emosional. Contohnya, saat kita berbicara kepada orang lain 

kita menggunakan intonasi yang rendah  kepada orang lain yang lebih tua dari 

pada kita, dan tidak boleh menyakiti perasaan orang lain dengan gaya bicara yang 

tinggi, sebainya kita menggunakan intonasi yang rendah supaya lebih terlihat 

sopan terhadap orang lain. Dalam penelitian ini penulis meneliti siswa SMAN 3 

Kota Jambi, dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dengan 

rendahnya daya serap siswa, sehingga siswa tersebut sulit untuk memperoleh hasil 

belajar yang didapat dari guru. 

 Masalah utama dalam pembelajaran pada siswa SMAN 3 Kota Jambi, dapat 

dilihat dari rendahnya hasil belajar yang tidak efisien, dikarenakan kemampuan 



5 
 

siswa secara individu yang berbeda-beda sehingga hasil belajar siswa terhadap 

penilaian akhir siswa berbeda-beda sesuai kemampuannya dirinya. Berbagai 

upaya telah dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

SMAN 3 Kota Jambi, demi tercapainya tujuan pendidikan. Mulai dari upaya 

pengembangan dan penambahan program pembelajaran sampai dengan unsur 

penting yang digunakan saat pembelajaran yang akan memengaruhi hasil akhir 

dalam suatu proses pembelajaran. Untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa 

yaitu dapat dilakukan melalui upaya memperbaiki proses pembelajarannya. Dalam 

memperbaiki proses pembelajaran guru sangat penting untuk menetapkan metode 

pembelajaran yang tetap. 

SMAN 3 Kota Jambi memiliki 2 (dua) jurusan yaitu, MIPA dan IPS. 

Berdasarkan hasil observasi selama melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan 

(PPL) yang dilakukan di SMAN 3 Kota Jambi, khususnya kelas X ekonomi terdiri 

Nilai dari 3 (tiga) kelas yaitu, X IPS 1, X IPS 2 dan X IPS 3, ketiga kelas ini 

berjumlah 90 siswa. Adapun rekapitulasi nilai afektif siswa dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di SMAN 3 Kota Jambi 2021 

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 3 Kota Jambi Tahun  ajaran 2021. 

Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan dalam pembelajaran masih banyak siswa 

yang mendapat nilai dibawah KKM, yaitu sebesar 58 siswa, 11 siswa memperoleh 

Kelas 

KKM 

Jumlah 

 

<  70 = 70 >  70 
Persentase % 

 

X IPS 1 20 1 10 31 34,45% 

X IPS 2 26 1 2 29 32,21% 

X IPS 3 12 9 9 30 33,34% 

Jumlah 58 11 21 90 100% 
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nilai afektif pas KKM, dan yang memperoleh nilai afektif di atas KKM sebesar 21 

siswa. Persentase yang didapat dari tabel di atas yaitu kelas X IPS 1 (34,45%), X 

IPS 2 (32,21%), dan X IPS 3 (33,34%) jumlah keseluruhan persentasenya adalah 

100%. Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa hasil belajar siswa di SMAN 3 

Kota Jambi masih rendah. Hal ini disebabkan karena minat belajar siswa kurang 

baik.  

Adapun nilai afektif siswa SMAN 3 Kota Jambi dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2 

Nilai Afektif Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS Di SMAN 3 Kota Jambi 

Tahun Ajaran 2021 

 

Kelas 

Nilai Afektif 

Jumlah Persentase 
 

100-90 

A 

 

90-80 

B 

80-70 

C 

70-60 

D 

X IPS 1 10 12 5 4 31 34,45% 

X IPS 2 1 11 2 15 29 32, 21% 

X IPS 3 2 3 6 19 30 33,34% 

Jumlah 13 36 13 38 90 100% 

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 3 Kota Jambi. 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai afektif siswa yang mendapatkan nilai A 

sebanyak 13 siswa, B sebanyak 36 siswa, C sebanyak 13 siswa, dan D sebanyak 

38 siswa, persentase yang didapat dari tabel diatas yaitu kelas X IPS 1, 34,45%, X 

IPS 2, 32,21%, dan X IPS 3, 33,34%. Jumlah keseluruhan persentasenya adalah 

100%. Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa hasil belajar afektif siswa di 

SMAN 3 Kota Jambi masih rendah. 

Sekolah telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 

sekolah di SMAN 3 Kota Jambi. Melalui pendidikan, siswa dapat membebaskan 
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diri dari kebodohan, keterbelakangan yang dapat mengembangkan sumber daya 

manusia, sehingga dapat memiliki rasa percaya diri untuk berdampingan dan 

bersaing dengan sekolah lain. Sebuah pendidikan pada hakikatnya mempunyai 

tujuan untuk membangun manusia seutuhnya, seperti yang tertara pada GBHN 

(Garis-garis Besar Haluan Negara). Bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk 

manusia yang utuh, maksudnya meliputi, “ berbagai aspek tidak hanya aspek 

intelektual dan spiritual saja, tetapi juga aspek emosional. Namun kenyataanya 

pada saat ini pendidikan lebih mengutamakan aspek intelektual dan spiritual saja 

sebagai tolak ukur suatu keberhasilan pendidikan”. 

  Berdasarkan yang peneliti lakukan di sekolah SMAN 3 Kota Jambi, 

fenomena yang terjadi pada dunia sekolah sekarang ini bahwa dalam 

pembelajaran ekonomi banyak siswa yang acuh tak acuh dan siswa mudah 

menyerah dan tidak memiliki semangat dalam belajar ekonomi, kebanyakan dari 

mereka kurang rasa percaya diri untuk belajar ekonomi, tidak suka belajar 

ekonomi dengan alasan bahwa ekonomi itu susah untuk dipahami dan banyak 

mengalami kendala dalam belajar ekonomi. Semua sikap yang ditunjukan oleh 

siswa berpusat pada emosi yang ada dalam diri mereka. Disamping permasalahan 

dalam kegiatan sekolah, keadaan emosi siswa juga akan memengaruhi mereka 

pada saat menerima materi yang diajarkan oleh guru dalam proses  kegiatan 

belajar-mengajar. Jika mereka dalam keadaan bosan atau marah kepada seseorang, 

mereka akan sulit untuk menerima dan memahami pelajaran. Permasalahan di atas 

menyebabkan siswa tridak dapat termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka minim untuk maju dalam hasil belajar siswa. 
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  Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa Kecerdasan Emosional 

mempunyai peran yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan baik itu 

lingkungan pendidikan formal maupun non formal dalam meraih kesuksesan 

siswa. Kecerdasan emosional yang rendah akan sulit untuk memusatkan perhatian 

(kosentrasi) pada saat proses belajar mengajar sehingga menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar siswa. Jadi kecerdasan emosional pada siswa harus menjadi pusat 

perhatian khusus bagi para guru dalam proses pembelajaran. Melihat pentignya 

peranan Kecerdsan Emosional terhadap hasil belajar, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di 

SMAN 3 Kota Jambi”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang ditemukan antara lain: 

1. Proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa yang tidak dapat 

meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan intelegensinya. 

2. Siswa yang mempunyai kemampuan kecerdasan emosional yang tinggi akan 

memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 

3. Siswa yang mempunyai kemampuan kecerdasan emosional yang relatif rendah 

akan, memperoleh hasil belajar yang tidak bagus.  

4. Dalam pembelajaran ekonomi banyak siswa yang bersikap cuek. 

5. Siswa mudah menyerah dan tidak memiliki semangat dalam belajar ekonomi. 
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Dalam masalah diatas maka peneliti membatasi pengkjian pada pengaruh 

Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap hasil belajar siswa ekonomi kelas X di 

SMAN 3 kota jambi. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Menggingat keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki supaya 

pembahasan lebih terfokus dan tidak menyimpang dari pokok masalah yang 

inggin di ketahui kepastiannya peneliti perlu membatasi pengkajian penelitian ini. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa yang mempunyai kemampuan  kecerdasan emosional  yang tinggi, akan 

memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Siswa mudah menyerah tidak memiliki semangat dalam belajar ekonomi. 

 1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat Kecerdasan Emosional dan hasil belajar siswa di SMAN 3 

Kota Jambi ? 

2. Bagaimana pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap hasil belajar siswa di 

SMAN 3 Kota Jambi ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan pada rumusan masalah, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui tingkat Kecerdasan Emosional dan hasil belajar siswa di SMAN 3 

Kota Jambi. 
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2. Mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap hasil belajar siswa di 

SMAN 3 Kota Jambi. 

1.6. Mamfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian tindakan kelas diharapkan dapat 

memanfaatkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

  Penelitian ini dapat digunakan untuk melatih siswa berpikir secara kritis. 

2. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik kepada sekolah 

dalamrangka pembelajaran ekonomi sekolahpada umumnya. 

3. Bagi Guru 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau masukan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran ekonomi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Kecerdasan Emosional 

2.1.1.1. Pengertian Kecerdasan  

 Kecerdasan adalah  proses belajar untuk memecahkan masalah yang dapat 

diukur dengan tes intelegensinya dan cara berpikir dalam mengelola informasi 

dari luar yang disesuaikan dengan kecerdasan yang ada pada dirinya. Kecerdasan 

merupakan faktor-faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar 

siswa, Karena itu menentukan kualitas belajar siswa, Semakin tinggi intelegensi 

seorang individu, semakin besar pula individu tersebut meraih kesuksesan dalam 

belajar. 

 Muhammad dan Nurdin (2013:9) Kecerdasan didefinisikan sebagai 

kemempuan mental untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam manipulasi 

lingkungan dan kemampuan, serta kemampuan untuk berfikir abstrak. Kata lain 

dari kecerdasan mencangkup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru 

atau perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai, 

kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir 

produktif, kemampuan untuk belajar dengan cepat dan belajar dari pengalaman 

dan bahkan kemampuan untuk memahami hubungan. 

Muslim (2019:17) Kecerdasan  juga  merupakan kemampuan untuk dapat 

berfikir, bertindak, memecahkan masalah, menyesuaikan diri, kemampuan belajar 
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dengan cepat dan efektif dari pengalaman yang diperoleh dari hasil respon-respon 

terhadap seseorang. Gardner  (2021:4) mengatakan Kecerdasan merupakan cara 

berfikir seseorang yang dapat dijadikan modal dalam belajar. Kecerdasan bagi 

seseorang memiliki mamfaat yang besar bagi dirinya sendiri juga dalam pergaulan 

masyarakat. Melalui tingkat kecerdasan yang tinggi seseorang akan semakin 

dihargai didalam masyarakat apalagi srseorang mau berkipral dalam menciptakan 

hal-hal baru yang fenomenal. 

Wuwung (2020:7) Kecerdasan  pada seseorang dapat diindekasikan dan 

didasarkan kepada berbagai konsep yang dijelaskan pengangguranya, pada 

akhirnya kecerdasan dapat membantu individu mengantarkanya kepada 

kesuksesan dalam hidup, hal ini menunjukan kecerdasan sangatlah penting. 

Dusek (Faladi dan lestari 2015:3) kecerdasan dapat didefinisikan melalui 

dua jalan yaitu secara kuantitatif adalah proses belajar untyuk memecahkan 

masalah yang dapat diukur dengan tes kecerdasan, dan secara kuantitatif suatu 

cara berfikir dalam memebentuk konstruk bagaimana menghubungkan dan 

mengelola informasi dari luar yang disesuaikan dengan dirinya. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kecerdasan 

adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dalam 

hal ini adalah masalah yang dituntut kemampuan untuk berpikir serta dapat diukur 

secara kuantitatif dan kualitatif. 

2.1.1.2. Pengertian Emosi 

 Emosi merupakan perasaan psikologis dan mental seseorang yang muncul 

karna dipengaruhi oleh keadaan sekitar baik itu dari dalam diri maupun dari luar, 
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dengan mengapreasinya dalam tingkah laku yang nampak. Dengan demikian 

emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. 

Sebagai contohnya yaitu, ketika siswa mendapatkan nilai yang bagus akan muncul 

emosi gembira mendorong perubahan suasana hati siswa, maka nampak terlihat 

tertawa. Sebaliknya jika siswa mendapatkan nilai buruk, timbullah emosi sedih 

yang akan mendorong siswa berprilaku menangis.  

Fatah (2016:3-4) Emosi merupakan kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk bertindak atau melakukan sesuatu setelah adanya rangsangan 

yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Jadi emosi memiliki reaksi 

yang kompleks mengandung aktivitas dengan derajat yang tinggi sehingga terjadi 

perubahan prilaku yang akan menimbulkan kegoncangan yang kadang-kadang 

terjadi ketegangan dalam hubungannya dengan lingkungan. 

 Triatna dan Kharisma (2018:3) emosi pada dasarnya adalah dorongan 

untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar 

dan dalam individu. Sebagai contoh, emosi gembira mendorong perubahan 

suasana hati seseorang sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, kemudian 

sebaliknya emosi sedih mendorong seseorang berprilak menangis. 

Mashar (2011:15-16) emosi mengambarkan sebagai seperangkat 

komponen dengan suatu struktur yang deterministik atau probabilistik, yang 

melihat emosi sebagai suatu keadaan atau proses yang dialami seseorang dalam 

merespons suatu peristiwa. Savitri dan efendi (2011:12) Emosi adalah 

pengalaman subyektif, semua orang akan memiliki perasaan, pemikiran, dan 

tindakannya tersendiri terhadap orang lain, atau peristiwa tertentu. Ndari, 
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Vinayastri, dan Masykuroh (2018:11-12) emosi merupakan perasaan batin 

seseorang baik berupa pergolokan pergolokan pikiran, nafsu, keadaan mental, dan 

fisik yang dapat muncul bentuk-bentuk atau gejala-gejala, seperti takut, cemas, 

murung, kesal, iri, cemburu, senang, kasih syang dan ingin tau. 

Dari beberapa deinisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa emosi 

merupakan perasaan, efek yang terjadi pada pribadi individu ketika berada dalam 

suatu kondisi atau keadaan tertentu yang ditandai dengan prilaku yang 

merefleksikan (mengekspresikan) kondisi senang atau tidaknya individu tersebut 

keadaan yang dialaminya. Emosi juga merupakan reaksi mental, minsalnya rasa 

marah atau takut yang diekspresikan secara berbeda-beda tiap individu diarahkan 

pada objek tertentu yang disertai dengan perubahan prilaku dan faktor fisiologis 

dalam tubuh. 

2.1.1.3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 

menerima, menilai, mengelola serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain 

disekitarnya. Hal ini Kecerdasan Emosional mengacu pada perasaan terhadap 

informasi akan suatu hubungan. Kecerdasan Emosional ini juga mencangkup 

kesadaran diri, dorongan rendah hati, ketekunan, semangat dan memotivasi diri, 

empati, dan kecapakan soaial. Keterampilan yang berkaitan dengan Kecerdasan 

Emosional antara lain minsalnya kemampuan untuk memahami orang lain, 

kepemimpinan, kemampuan membina hubungan dengan orang lain, kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama tim, membentuk citra diri positif dan memberi 

inspirasi. 
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 Triatna dan Kharisma (2018:5) kecerdasan emosional sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dan dapat berubah-berubah setiap saat. 

Untuk itu, peranan lingkungan terutama orangtua pada masa kanak-kanak sangat 

memengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 

dipandang sebagai kemampuan untuk mendapatkan dan menerapkan pengetahuan 

dari emosi diri dan emosi orang lain agar bisa lebih berhasil dan bisa mencapai 

kehidupan yang lebih memuaskan. 

 Suciati (2016:4) kecerdasan emosional masih belum mendapat perhatian 

khusus, oleh karena itu belum dikenal sebagaimana kita mengenal hebatnya 

kecerdasan intelektual dan belum banyak dikembangkan oleh dunia pendidikan. 

Sehingga konsep-konsep dan praktek pendidikan yang berlangsung mesih 

cendrung mengedepankan kecerdasan intelektual. 

 Lamirin (2021:28) proses akumulasi perasaan-perasaan dan pikiran-

pikiran tertentu yang mendorong seseorang mengambil keputusan untuk 

melakukan tindakan. Terjadi tindakan karena dari keputusan tersebut sangat 

dipengaruhi oleh beberapa aspek yang menguatkan demi untuk mendapatkan 

kepuasan atau kesenangan bahkan hanya sekedar biasa saja, kecerdasan emosi ini 

erat kaitannya dengan moral, etika, sosial, dan lain-lain.  

 Susilo (Iskandar 2012:36-37) Menyatakan bahwa keecerdasan emosional 

merupakan kecerdasan prasyarat dasar untuk menggunakan kecerdasan intelektual 

secara efektif, jika bagian perasa manusi tidak dapat berfungsi, maka manusia 

tidak bisa berfikir secara efektif. Iskandar juga mengemukakan bahwa kecerdasan 

emosional berkaitan dengan pemahaman diri orang lain, beradaptasi dan 
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menghadapi lingkungan sekitar, dan penyesuaian secara cepat agar lebih berhasil 

dalam mengadaptasi tuntunan lingkungan. 

 Suciati (2016:4) kecerdasan emosional memang masih belum mendapat 

perhatian khusus, oleh karena itu belum dikenal sebagaimana kita mengenal 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual. Kecerdasan emosional ini juga 

belum banyak dikembangkan oleh dunia pendidikan, sehingga konsep-konsep dan 

praktek pendidikan yang berlangsung masih cendrung mengedepanlan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan spiritual. 

 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan 

Emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

kemampuan individu dan membina hubungan dengan lingkungan sosial yang 

mencerminkan kepedulian individu terhadap etika sosial dimana seseorang dapat 

mengenali perasaan diri maupun orang lain, mampu memotivasi diri, mengelola 

emosi dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain yang 

mencerminkan kepedulian seseorang terhadap etika dan moral, kejujuran, 

perasaan, amanah atau tanggung jawab, kesopanan dan toleransi. 

2.1.1.4. Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional  

 Golamen (Triatna dan Kharisma 2018:7-9) Mendefinisikan dasar tentang 

Kecerdasan Emosional yang diteruskannya dan memperluasa kemampuan tersebut 

menjadi 5 (lima) kemampuan utama yaitu: 

1). Mengenali Emosi Diri 

     Mengenali emosi sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari 
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Kecerdasan Emosional. Hal ini sering dikatakan sebagai dasar dari Kecerdasan 

Emosional, seseorang yang mengenali emosinya sendiri adalah bila ia memiliki 

kepekaan yang tajam atas perasaan mereka yang sesungguhnya dan kemudian 

mengambil keputusan-keputusan secara mantap. Minsalnya dalam hal ini sikap 

yang diambil dalam menentukan berbagai pilihan seperti memilih sekolah, 

sahabat, pekerjaan, sampai soal pasangan hidup. 

2). Mengelola Emosi 

 Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menengani perasaan 

agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras sehingga tercapai keseimbangan 

dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali 

merupakan kunci kesejahteraan emosi. Kemampuan emosi mencaangkup 

kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan 

atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan 

untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. 

3). Memotivasi Diri Sendiri 

      Prestasi harus dilalui dengan memiliki motivasi dalam diri individu, yang 

berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif, 

yaitu antusianisme, gairah, optimis, dan keyakinan diri. 

4). Mengenali Emosi Diri Orang Lain (Empati) 

      Empati, kemampuan yang juga bergantung kesabaran diri emosional, 

merupakan “keterampilan bergaul”, orang yang empati lebih mampu menangkap 
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sinyal-sinyal sosial yang bersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang 

dibutuhkan atau yang dikehendaki orang lain. 

5). Membina Hubungan 

      Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. 

Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam 

keberhasilan membina hubungan. Seseorang sulit untuk mendapatkan apa yang 

diinginkanya dan sulit juga memahami keinginan serta kemampuan orang lain. 

2.1.1.5. Indikator Kecerdasan Emosional 

 Goleman (Wibowo 2015:4-5), mengadaptasi lima indikator yang tercakup 

dalam kecerdasan emosional antara lain : 

1). Kesadaran Diri 

      Kesadaran diri adalah mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya 

dan antuisi. Kesadaran diri juga mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, 

dan menggunakan pengambilan keputusan diri sendiri. Indikator yang digunakan 

adalah : 

a. Mengenali emosi diri sendiri beserta efeknya 

b. Mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri 

c. Percaya dengan kemampuan diri dan keyakinan tentang harga diri 

2). Pengaturan diri 

     Pengaturan diri merupakan pengelolaan emosi yang mudah untuk mencapai 

sasaran dengan cara mengelola kondisi, implus, dan sumber daya diri sendiri. 

Dalam kata lain pengaturan diri berarti kemampuan untuk mengendalikan diri, 
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namun kemampuan itu bukan berasal dari kekuatan sendiri, tetapi dari roh kita. 

Indikatornya meliputi : 

a. kemampuan untuk mengelola emosi-emosi dan desakan-desakan hati yang      

merusak 

b. mudah beradaptasi dan bertanggung jawab atas kinerja pribadi 

c. mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan, pendekatan dan informasi-

informasi baru 

3). Motivasi Diri 

     Motivasi diri adalah kecendrungan emosi yang paling dalam untuk 

mengerakan dan menuntun diri menuju sasaran. Indikatornya meliputi : 

a. Dorongan untuk beradaptasi dan tidak cepat puas 

b. kekuatan untuk berfikir positif dan optimis 

4). Empati  

      Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain, mampu memahami prespektif mereka, menumbuhan hubungan saling 

percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang. Empati juga 

kepintaran bagaimana individu membaca perasaan, kebutuhan, kepentingan dan 

emosi orang lain. Indikatornya meliputi : 

a. mampu menerima sudut padang dari orang lain 

b. Peka terhadap perasaan orang lain 
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5). Keterampilan Sosial 

      Keterampilan sosial merupakan mengenali emosi dengan baik ketika 

berhubungan dengan orang lain, dan juga merupakan kepintaran dalam mengubah 

tanggapan yang dikehendaki orang lain. Indikatornya meliputi : 

a. dapat memberikan pesan dengan jelas dan menyakinkan orang lain. 

b. dapat mengakibatkan inspirasi kelompok dan orang lain 

c. berani memulai dan mengelola perubahan  

d. mampu melakukan negosiasi dalam pemecahan masalah 

2.1.2. Hasil Belajar 

2.1.2.1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan prilaku dan kemampuan secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotor yang disebabkan oleh pengalaman dan bukan 

hanya salah satu aspek potensi saja. Setelah suatu proses belajar berakhir, maka 

siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran.  

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat 

memahami serta mengerti materi yang telah diajarkan oleh guru. Hasil belajar 

menjadi sebuah pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau pro ses belajar 

dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang 

sudah dicapai oleh setiap anak atau siswa pada suatu priode tertentu.  

Prastiyo (2019:8) pengertian hasil belajar secara sederhana adalah titik 

tertinggi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Titik tertinggi akan 
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diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan. Sutrisno (2021:2) mengatakan perlu 

adanya tindakan pelatihan tersendiri guna untuk meningkatkan hasil belajar 

seseorang dengan menerapkan kelompok kecil dan kelompok besar. Dengan 

diterapkan metode ini hasil belajar akan menjadi lebih baik. 

Munawaroh (2019:5) hasil belajar adalah kemampuan, keterampilan, sikap 

yang diperoleh siswa setelah dia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 

sehingga dapat mengkontribusikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Harisandy 

(2015:12) Hasil belajar adalah tingkat ukuran keberhasilan yang dapat dicapai 

oleh seseorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan 

evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan niali tertentu serta 

menyebabkan terjadinya perubahan koognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan siswa untuk memahami materi yang telah 

diajarkan oleh guru dan setelah proses pembelajaran selesai kita dapat menilai 

kemampuan siswa yang dimilikinya. Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai 

oleh siswa dalam kegiatan belajar itu berlangsung. 

2.1.2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Saputra (2020:14-15) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi faktor biologis, 

dan faktor psikologis, sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 

faktor instrumental. 
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1. Faktor Internal 

    Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri seseorang atau 

individu itu sendiri. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat pada 

diri seseorang. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri ada 2 aspek yaitu: 

1). Aspek Fisiologis  

     Aspek fisiologis adalah kondisi dimana seseorang terhindar atau bebas dari 

segala macam penyakit. Jika seseorang siswa sedang mengalami sakit dia tidak 

akan focus untuk belajar dengan baik. Tetapi jika siswa itu sehat maka seseorang 

siswa akan mudah untuk belajar dengan lebih baik. 

2). Aspek psikologis 

      Aspek psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan 

bakat. 

2. Faktor Eksternal 

    Faktor eksternal adalah faktor yang asalnya dari luar diri seseorang atau 

individu. Faktor ini meliputi lingkungan di sekitar termasuk orang-orang terdekat. 

Ada 3 faktor eksternal yaitu: 

1). Faktor Lingkungan Sosial 

      Lingkungan sosial adalah tempat berlangsungnya aktivitas sehari-hari. 

Linglingan sosial menjadi faktor penentu terhadap perubahan-perubahan prilaku 

yang terjadi di setiap individi atau kelompok orang. Faktor lingkungan sosial 

seperti guru, siswa dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 
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seseorang siswa. Guru selalu menunjukkan sikap dan prilaku simpatik. 

Memperlihatkan sopan satun dan khususnya rajin dalam hal belajar dan dapat 

menjadi daya dorong yang positif dalam kegiatan belajar-mengajar. 

2). Faktor Lingkungan Nonsosial 

      Lingkungan nonsoaial adalah yang mencangkup kondisi dan materi fisik 

seperti rumah, sekolah, peralatan atau perlengkapan di sekolah, tempat tinggal 

keluarga siswa dan letanya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar 

digunakan siswa. Faktor ini dipandangturut menetukan tingkata keberhasilan 

siswa. 

3). Faktor Pendekatan Belajar 

      Di samping faktor intelnal dan eksternal yang telah dipaparkan di atas, faktor 

pendekatan belajar juga sanggat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena 

semakin siswa mendalami proses kegiatan belajar  maka akan semakin baik hasil 

belajar yang diperoleh siswa. 

2.1.2.3. Indikator hasil belajar 

 Hasil belajar merupakan pencapaian dari siswa yang mengikuti kegiatan 

proses pembelajaran, yang dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukan 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan mata pelajaran tertentu, dengan 

mengetahui hasil belajar siswa apakah tujuan pembelajaran tercapai dan apakah 

pembelajaran yang berlangsung efektif . Trianto (Ahmad dan Rahmi 2017:32) 

Indikator dirumuskan berfungsi sebagai berikut:  

1. Alat untuk mendesain kgiatan pembelajaran. 

2. Kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar siswa. 
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3. Panduan siswa dalam belajar. 

2.1.2.4. Analisi Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar  

 Izza (2020) Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil belajar 

karena, pada kesuksesan seseorang siswa pada masa yang akan datang nantinya 

akan berpengaruh pada hasil belajar dan pekerjaan seseorang tersebut. Hal ini 

harus sudah menjadi kebiasaan sejak kecil sehingga kecerdasan emosional juga 

harus diberikan sejak dini yang pada masa itu anak mulai mengenal tantangan 

dunia luar kehidupan dirinya, yaitu pada masa balita. Dapat mengelola emosi 

dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain yang 

mencerminkan kepedulian seseorang terhadap etika dan moral, kejujuran, 

perasaan, amanah atau tanggung jawab, kesopanan dan toleransi. 

Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah bagaimana 

seseorang untuk mengendalikan emosinya dalam keadaan apapun, tujuan 

mengendalikan emosinya yaitu agar hasil belajar menjadi lebih baik. Paradigma 

dalam penelitian ini digunakan paragdikma sederhana, karena dalam penelitian 

initerdiri dari satu variable independen dan dependen. 

Hal ini digambaran berikut ini: 

 

                                          r                             

   

Gambar 1 

Paradigma Sederhana 

 

X  = kecerdasan emosional 

Y  = hasil belajara ekonomi 

r    = Pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar ekonomi        

X 

 

 

Y 
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Hubungan dalam penelitian ini bersifat searah yang diberi nama kolorasi 

positif. Disebut kolarasi positif jika dua variable yang berkorelasi, berjalan 

paraler, artinya bahwa hubungan antar dua variable itu menunjukan arah yang 

sama Anas Sudijono (2015:180). Hal tersebut dapat dipilih pada gambar berikut: 

 

     

                                             VarX          VarY 

Gambar 2 

Kolerasi Positif 

 

 Ket: VarX=   kecerdasan emosional 

 VarY=  hasil belajar ekonomi 

 Pada gambar di atas menunjukan bahwa apabila kecerdasan emosional 

tinggi maka hasil belajar ekonomi siswa akan tinngi dan sebaliknya apabila 

rendah kecerdasan emosional maka hasil belajar ekonomi siswa akan rendah. 

 2.2. Penelitian Relavan 

    Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian relavan (penelitian 

terdahulu) yang akan dilaksanakan pada saat ini. Berikut ini adalah hasil 

penelitian yang relavan yang dijadikan acuan bagi peneliti: 

1. Menurut Maemunah, Herman, Rahmatullah. (2018).”Kecerdasan 

emosional dan berfikir logis pengaruhnya terhadap hasil belajar 

ekonomi”. Jenis penelitian ini adalah deskriftif, uji persyaratan analisis, 

Statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi. Berfikir 

logis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi. Kecerdasan 
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emosional dan berfikir logis berpengaruh signifikan secara bersama-

samaterhadap hasil belajar ekonomi. Hasil abalisis linear berganda 

menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel kecerdasan 

emosional dan berfikir logis memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar ekonomi. 

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar 

2. Menurut Herlina Rosalia Parera (2018).”Pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar ekonomi”. Program studi pendidikan ekonomi 

universitas plores. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif 

asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif prediksi untuk 

mengetahui kontribusi antar variabelnya. 

Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar ekonomi sebesar nilai t: 1,991 dan sig. 

0,047 < 0,005. Hasil penelitian ini mengungkapkan kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

ekonomi peserta didik. 

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel yang meneliti pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar ekonomi. 

3. Febriana (2017), “Pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran ekonomi”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

responden 58 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan thitung sebesar 5,796. 
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Sementara nialai ttabel pada taraf signifikan 5% dengan N=58, maka 

diperoleh ttabel sebesar 1,672. Dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Artinya signifikan. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana variabel 

dalam penelitian ini sama-sama meneliti antara kecerdsan emosional 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi. 

4.  Sukarno dan Hardinto (2018) “Pengaruh penggunaan Gadget, minat 

belajar dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa kelas XII 

IIS pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 kepanjen”. Jenis penelitian 

ini memakai variabel terikat dengan variabel bebas. Hasil pnelitian ini 

menunjukan . terdapat pengaruh signifikan terhadap penggunaan gadget, 

minat belajar, dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar. 

 Dari keempat penelitian relavan di atas dapat disimpulkan, bahwa ada 

kesamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang ingin penulis teliti yaitu, dari 

penelitian yang dilakukan sama-sama meneliti tentang kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi, perbedaaannya dengan penulis 

yaitu tidak menggunakan berfikir logis, penggunaan gadget, dan minat belajar. 

2.3. Kerangka Berfikir  

             Kerangka berfikir merupakan model konseptual akan teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah didentifikasi 

sebagai masalah yang penting dan berdasarkan teori yang telah dideskripsikan. 

Berdasarkan teori yang dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis 

dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel 

yang diteliti Sugiyono (2013:92). Berdasarkan teori, kecerdasan emosional terbagi 
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dari beberapa aspek-aspek yaitu pengenalan diri, mengelola emosi, atau 

pengendalian diri, memotivasi diri sendiri, persepsi, asimilasi, pemahaman, 

pengelolaan.  

  Berdasarkan teori kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa yang akan 

di teliti yaitu kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3. Maka penelitian ini mengambil 

faktor internal dan eksternal siswa mengenai kecerdasan emosional, dengan 

menggunakan aspek-aspek kecerdasan emosional. Dalam penelitian ini, 

menunjukkan faktor kecerdasan emosional berpengaruh pada hasil belajar 

ekonomi siswa. Dari uraian di atas dapat digambarkan kerangka berfikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

                                                                                                                                   

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 3 

Kerangka Berfikir Kecerdasan Emosional 

 

Dari gambar diatas, kerangka berfikir kecerdasan emosional terdapat 

faktor-faktor kecerdasan emosional, diantaranya adalah mengenali emosi, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan 

Kecerdasan Emosional 

Mengenali 

Emosi Diri 

Mengelola 

Emosi 

Memotivasi Diri 

Sendiri 

Mengenali 

Emosi 

Orang Lain 

Membina 

Hubungan 

Hasil Belajar 
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membina hubungan, dari kelima faktor kecerdasan emosional akan 

memepengaruhi hasil belajar seseorang. 

2.4. Hipotesis  

           Menurut Sugiyono (2016:64) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

pernyataan sementara. Hipotesis terbagi menjadi dua yaitu, hipotesis penelitian 

dan hipotesis statistik. 

1. Ho : Tidak terdapat tingkat kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 3 Kota Jambi 

 Ha : Terdapat tingkat kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa  pada 

mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 3 Kota Jambi 

2. Ho : Tidak ada hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 3 Kota Jambi 

 Ha : Terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di SMAN 3 Kota Jambi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desaian Penelitian 

 Penelitian yang dilaksanakan adalah menggunakan Metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan penelitian survei. Suprapto (2017:8) metode penelitian 

merupakan prosedur atau langkah-langkah sistematik dalam mendapatkan 

pengetahuan atau ilmu, dengan kata lain metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sebagaimana 

kita inggat bahwa ilmu merupakan pengetahuan yang didapat dari melalui metode 

ilmiah, dengan kata lain ilmiah juga diartikan sebagai pengerjaan terhadap sesuatu 

interelasi. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Kota Jambi yang beralamat di 

Jl. Dr. Mawardi No.19, Kebun Handil, Kec. Jelutung, Kota Jambi. Dengan Subjek 

siswa dan siswi kelas X IPS 1, X IPS 2, dan X IPS 3. Tahun ajaran 2021/2022. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan. Observasi awal 

dilakukan pada bulan Agustus 2021. Pembuatan instrument dilakukan pada bulan 

Oktober 2021 dan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan desember 

2021.
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Tabel 3 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Jenis Data  

  Jenis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, 

karena data yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka akan diperoleh atau 

dianalisis lebih lanjut dalam analisis data. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

 

 

No Kegiatan Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1. Observasi ✓        

2. Penyusunan proposal 

dan membuat angket 

 ✓       

3. Uji Instrument 

penelitian 

  ✓  ✓     

4. Seminar     ✓    

5. Pelaksanaan penelitian 

dan angket 

    ✓    

6. Pengumpulan data dan 

analisis data 

     ✓   

7. Ujian Skripsi        

8. Perbaikan Skripsi        
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3.3.2. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan angket atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut sebagai responden (orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan). Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu 

sumber data yang diperoleh dari responden melalui angket. Penyebar angket 

dilakukan dengan memperoleh data diri dari responden dan penilaian kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar. 

3.4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

             Suprapto (2017:70) Populasi atau elemen adalah unit dimana data yang 

diperlukan akan dikumpulkan, elemen atau anggota dari populasi dapat 

dianalogikakan sebagai unit analisis. Berbicara populasi sering kita kaitkan dengan 

siapa dan berapa banyak orang yang harus diteliti. Siapa dalam artian menyangkut 

antrian menyangkut ukuran kuantitatif artinya populasi. Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, yang berjumlah 90 siswa. 

Tabel 4 

Rekapitulasi Populasi Penelitian Kelas X IPS 1, X IPS 2, dan X IPS 3 di SMAN 3 Kota Jambi. 

 

No Kelas Jumlah 

1. X IPS 1 31 

2. X IPS 2 29 

3. X IPS 3 30 

 Jumlah 90 

Sumber: SMAN 3 Kota Jambi (Data diolah) 



33 
 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas X IPS 1, X IPS 2, 

dan X IPS 3 SMAN 3 Kota Jambi berjumlah 90 siswa. Jadi seluruh populasi siswa 

dalam penelitian ini dijadikan sampel. 

3.4.2. Sampel 

Suprapto (2017:71), menjelaskan bahwa sampel adalah himpunan dari unit 

populasi, dari jumlah dan kareteristik itu sendiri. Sampel dianggap sebagai 

perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas X IPS 1, X 

IPS 2, dan X IPS 3 di SMAN 3 Kota Jambi. 

3.4.3. Teknik Penarikan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Langkah yang dilakukan bisa 

dengan cara pengambilan sampel melalui undian. Teknik Sampling ini cocok bila 

populasi yang akan diteliti dalam kondisi homogen. Simple Random Sampling yang 

dimaksud sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota 

populasi dianggap homogen. Suprapto (2017:72). Untuk menentukan ukuran sampel 

peneliti menggunakan rumus Taro Yamene, sebagai berikut: 

 𝑛 =
𝑁

𝑁.𝑑2+1
 (Pianda 2018:95). 

Keterangan: 

 

n = Jumlah Sampel 

N = Populasi 
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d = Presisi yang ditetapkan (10%) 

 

𝑛 =  
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

𝑛 =  
90

90. (0.1)2 + 1
 

𝑛 =
90

0.90 + 1
 

𝑛 =  
90

1.90
 

𝑛 = 47,36 = 47 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

Riduwan (Izza 2020:28) Dengan menggunakan rumus di atas, untuk populasi 

90 siswa diproleh 47 siswa sebagian sampel. Agar setiap kelas sampel mempunyai 

kesempatan yang sama maka digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
× 𝑛 

Keterangan: 

 

ni = Jumlah sampel menurut stratum 

n  = Jumlah sampel seluruhnya 

Ni = Jmlah populasi menurut stratum 

N  = Jumlah populasi seluruhnya 

 

Sehingga tiap-tiap kelas diperoleh jumlah sampel sebagi berikut : 

Tabel 5 

jumlah sampel masing-masing kelas. 

 

Kelas Populasi Sampel 

X IPS 1 31    X  47 = 16,18 

90    

16 

X IPS 2 29    X  47 = 15,14 

90   

15 

X IPS 3 30    X  47 = 15,66 

90   

16 

Jumlah  47 

Sumber: SMAN 3 Kota Jambi 2021 (Data diolah) 
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3.5. Skala Pengukuran 

 Sugiarto dan Hogyanto (2020:17) Sebelum memulai pelaksanaan penelitian, 

perlu ditentukan skala pengukuran dari variabel-variabel yang menjadi perhatian 

dengan pertimbangan perbedaan skala pengukuran akan menghasilkan kualitas 

informasi yang berbeda .  

 Teknik penskalaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

yaitu skala yang digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 

atau sekelompok orang yang berhubungan dengan suatu hal. Jawaban setiap item 

instrument yang menggunakan skala likert dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Jawaban sangat setuju          = 5 

2. Jawaban setuju                 = 4 

3. Jawaban Tidak Tahu            = 3 

4. Jawaban tidak setuju            = 2 

5. Jawaban sangat tidak setuju = 1 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Prasanti (2018:17) Menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah 

sebagai pengumpulan informasi atau angket hasil pencatatan suatu peristiwa yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian, dari teknik pengumpulan data 

ada 3 metode teknik pengumpulan data yaitu :  
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1. Observasi 

    Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang memiliki 

karateristik khusus jika dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi sering 

digunakan untuk menelusuri atau mencari tahu suatu hal dari sebuah fenomena. 

Observasi biasanya dilakukan dengan meninjau, mengawasi, dan meneliti suatu 

objek, hingga mendapat data yang sifatnya valid. 

2. Angket  

    Angket Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Angket juga kumpulan 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

tentang diri mereka sendiri atau hal-hal yang mereka ketahui. 

3. Wawancara 

    Wawancara merupakan kegiatan Tanya jawab yang dilakukan Tanya jawab yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi, kegiatan wawancara biasanya melibatkan 

dua pihak atau lebih. Tujuan wawancara yang paling utama adalah memperoleh 

informasi secara langsung, memperoleh data yang benar, serta pelengkap penelitian, 

bentuk wawancara mulai dari wawancara berita, dilakukan melalui telepon dan lain 

sebagainya. 

3.7. Variabel Penelitian 

Suprapto (2017:50), variabel mempresentasikan suatu konstruk yang diberi 

angka atau nilai, dapat juga dikatakan sebagai konsep atau konstruk yang dimiliki 
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variari nilai. Variabel juga sesuatu yang dapat dibri berbagai macam nilai, dapat 

memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena yang 

digenaralisasi dalam konstruk. Bisa kita lihat dengan gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 4 

Variabel Penelitian 

Keterangan: 

X = Kecerdasan Emosional 

Y = Hasil Belajar 

 

Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu: variabel bebas dan variabel 

terikat yang merupakan variabel bebas (X) kecerdasan emosional variabel bebas 

adalah variabel yang menentukan variabel yang mempengaruhi variabel yang lainnya. 

Variabel terikat merupakan variabel (Y) hasil belajar ekonomi SMAN 3 Kota Jambi 

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel independen. Variabel 

dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah penelitian. 

3.8. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam dan sosial yang diamati. Jumlah instrument yang digunakan tergantung pada 

jumlah variabel yang akan diteliti. Instrumen penelitian terdiri dari 3 variabel, namun 

instrument penelitian yang digunakan adalah 2 variabel yaitu, instrument kecerdasan 

X 

Kecerdasan Emosional 

Y 

Hasil Belajar 
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emosional dan hasil belajar ekonomi. Adapun kisi-kisi instrument dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 6 

variabel, indikator dan banyak item 

 

No Variabel Indikator No Item 

1. Kecerdasan Emosional 

(Wibowo 2015:4) 

1. Kesadaran diri 

2. Pengaturan diri 

3. Motivasi diri 

4. Turut merasakan empati 

5. keterampilan sosial 

1-6 

7-12 

13-16 

17-20 

21-28 

2. Hasil belajar ekonomi 

(Ricardo dan meilani 2017:7) 

1. Ranah koognitif 

2. Ranah afektif 

3. Ranah psikomotorik 

(dalam bentuk nilai) 

- 

- 

- 

Sumber: Data diolah 2020 

3.9. Teknik Pengolahan  

3.9.1. Uji Instrumen Validitas Penelitian 

             Hidayat (2021:12) uji validitas merupakan alat ukur sebuah instrument yang 

akan dilakukan penelitian untuk menjadi alat ukur yang bisa diterima atau standar, 

maka alat ukur tersebut harus melalui uji validitas. Suatu instrument yang valid atau 

sah mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya jika instrument tidak valid atau 

tidak sah mempunyai validitas yang rendah. Instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang kita ingginkan, untuk mengetahui angket dan kusioner 

yang valid dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22. Dapat 

dilihat dari table dibawah ini : 
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     Tabel 7 

 Hasil Uji Coba Validitas Variabel Kecerdasan Emosional (X) 

 

No Item Nilai Keterangan 

1 Item1 0,550 Valid 

2 Item2 0,688 Valid 

3 Item3 0,585 Valid 

4 Item4 0,501 Valid 

5 Item5 0,501 Valid 

6 Item6 0,452 Valid 

7 Item7 0,580 Valid 

8 Item8 0,625 Valid 

9 Item9 0,688 Valid 

10 Item10 0,452 Valid 

11 Item11 0,550 Valid 

12 Item12 0,688 Valid 

13 Item13 0,585 Valid 

14 Item14 0,501 Valid 

15 Item15 0,452 Valid 

16 Item16 0,550 Valid 

17 Item17 0,550 Valid 

18 Item18 0,688 Valid 

19 Item19 0,452 Valid 

20 Item20 0,550 Valid 

21 Item21 0,550 Valid 

22 Item22 0,501 Valid 

23 Item23 0,688 Valid 

24 Item24 0,452 Valid 

25 Item25 0,398 Valid 

26 Item26 0,688 Valid 

27 Item27 0,452 Valid 

28 Item28 0,550 Valid 

Sumber data diolah 2021 

         Berdasarkan table di atas telah kita susun dan dilakukan uji validitas, maka 

dapat dinyatakan hasil perhititungan dari variabel kecerdasan emosional lebih dari 

0,361, maka keseluruhan item 1-28 dari angket kecerdasan emosional dinyatakan 

valid. 
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3.9.2. Uji reliabilitas Penelitian 

             Hidayat (2021:12) uji reliabilitas instrument adalah uji yang dgunakan untuk 

mengetahui apakah kusioner yang digunakan dalam pengambilan data penelitian 

sudah dapat dikatakan reliable atau tidak, pada uji reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunaan alpha, menunjukan hasil yang sama, menunjukan bahwa suatu 

instrument dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Menurut arikunto 

(2013:122) adapun rumus koefisien alpha digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑟
11=

𝑘

𝑘−1   

[1
∑ 2𝜎

𝜎2𝑋
]   

Keterangan:  

r11 = koefisien alfa 

k = jumlah item 

σX
2 = varian total 

σ1
2 = varian dari item 

 

Dari hasil uji coba reliabilitas dapat dilihat table dibawah ini : 

  
Tabel 8 

Hasil Coba Reliabilitas Variabel 

 
No Vaariabel Nilai Keterangan 

1 Kecerdasan Emosional 0,931 Valid 

Sumber data diolah 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, yang telah dilakukan uji coba penelitian dan 

dilakukan perhitungan menggunakan program SPSS 22. 
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3.10. Teknik Analisis Data 

3.10.1. Analisis Deskriptif Penelitian 

     Analisis deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif. 

Hasil analisisnya yaitu apakah penelitian dapat digenarilisasikan atau tidak apabila 

hipotesis Ha diterima maka hasil penelitian dapat digenarilisasikan, analisis deskriptif 

ini menggunakan satu variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri, oleh karena itu 

analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan untuk menentukan rata-rata 

skor masing-masing indikator dalam pernyataan yang terdapat dalam angket dapat 

kita lihat dengan rumah sebagai berikut :  

Keterangan : 

 

SS  = Sangat Setuju 

S    = Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

 Sementara itu, untuk mendapatkan target pencapaian jumlah responden, maka 

dalam penelitian ini akan menggunakan rumus TCR, sebagai berikut :  

 

 

Adapun skala pengukuran dengan menggunakan rumus TCR, yang akan digunakan 

dengan peneliti dapat dilihat dari nilai-nilai pencapaiannya sebagai berikut :   

Nilai pencapaian 90% - 100% = Sangat Baik 

Nilai pencapaian 80% - 89%   = Baik 

       (5.SS) + (4.S) + (3.KS) + (2.TS) + (1.STS) 

Rata-Rata Skor =  

                          ∑ (SS + S + KS + TS + STS) 

TCR = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟

5
 x 100% 
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Nilai pencapaian 65% - 79%   = Cukup Baik 

Nilai pencapaian 55% - 64%   = Kurang Baik 

Nilai pencapaian 0 %  - 54%   = Sangat Kurang Baik 

3.10.2. Uji Asumsi Klasik 

3.10.2.1. Uji Normalitas 

   Fahmeyzan, Soraya, Etmy (2021:32) uji normalitas adalah sebuah uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 

variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

normalitas berguna untuk menetukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 

normal atau diambil dari populasi normal. Metode klasik dalam pengujian normalitas 

suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar 

statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka ( n>30 ) maka sudah dapat 

diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel besar. 

3.10.2.2. Uji Homogenitas 

   Priyatno (Alamiah 2017:11-17) uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varian populasi data adalah sama atau tidak. Jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,005 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih kelompok adalah sama. Uji homogenitas juga dikatakan untuk mengetahui 

apakah data dalam variabel X dan Y Bersifat homogenitas atau tidak. 
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3.10.2.3. Uji Heterokedastisitas 

 Ghozali (2016:134) heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang 

tidak konstan. Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

kesamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, artinya hasil dari 

heteroskedastisitas dimana variabel residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

tetap.  

3.10.3. Uji Regresi Sederhana 

             Putra (2014:91) analisis regresi linier sederhana merupakan teknik statistik 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap satu variabel tak 

bebas (dependent), analisis regresi linear sederhana pada sampel digunakan 

persamaan untuk garis regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

A dan b = Konstanta 

  

3.11. Uji Hipotesis 

Sugiyono (Izza 2020:41) Hipotesis diperlukan untuk menguji apakah hipotesis 

penelitian yang hanya diuji dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi 

atau tidak. Dalam pembuktian ini akan muncul istilah (baik deskriptif, komparatif, 
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maupun Assosiatif) dapat diberlakukan ke populasi, setiap uji hipotesis dengan 

tandingan yang berarah atau seperti: 

𝐻0 : 𝜌 ≤ 0 

𝐻𝑎 ∶  𝜌 > 0 

Keterangan : 

𝐻𝑜 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil   

belajar 

𝐻𝑎 ∶ Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar  

𝜌   ∶ Nilai kolerasi dalamn formulasi yang dihipotesiskan 

 

3.11.1. Uji Parsial (Uji t) 

Slamet (Lestari, Farida, Chamidah 2019:44) uji t digunakan untuk menguji 

tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

depeden. Pengujian uji t ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 22 dengan kriteria penilaian, pengujian signifikan uji t dapat dilakukan 

pengujian dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 Keterangan :  

T = nilai t hitung 

n = Jumlah responden  

r = Koefisien kolerasi hasil r hitung 

 

3.11.2. Uji Koefisien Determinasi 

 Imron (2019:23) koefisien determinasi adalah nilai yang digunakan untuk 

mengatur besarnya kontribusi variabel independen (X) terhadap variasi (naik/turunya) 
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variabel dependen (Y), dengan kata lain, Variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X 

sebesar 𝑟2% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Sekolah 

 SMAN 3 Kota Jambi berdiri pada tahun 1978 terletak di Kota Jambi, 

tepatnya di kecamatan jelutung, kelurahan jelutung, beralamat di jalan guru 

mukhtar no 1, jelutung Kota Jambi. SMAN 3 Kota Jambi memiliki tanah 7.000 

𝑀2 luas bangunan 1.800 𝑀2 dan luas halaman 3.856 𝑀2. Kondisi bagunan 

sekolah berada dipemukiman padat penduduk yang menjalankan roda 

perekonomian yang beragam usaha, sehingga secara geografis posisis SMAN 3 

Kota Jambi sangat sulit dikembangkan dengan memperluas lahan. Masa 

pendidikan sekolah di SMAN 3 Kota Jambi adalah ditempuh dalam waktu tiga 

tahun pelajaran. Mulai dari kelas X,XI dan XII, sekolah ini mempunyai akreditasi 

A dan SMAN 3 Kota Jambi juga merupakan sekolah terfavorit di provinsi jambi.  

Setelah 41 tahun sekolah ini berdiri perubahan-perubahan terus dilakukan baik 

sarana fisik maupun non fisik guna untuk mendukung terselenggaranya proses 

kegiatan belajar mengajar dengan baik serta tuntunan dari masyarakat. Perubahan 

secara fisik dilakukan dengan pemenuhan standar sarana dan prasarana seperti 

laboratorium IPA, laboratorium computer, ruang multi media, dan penambahan 

ruang kelas baru dengan bangunan yang bertingkat. Sementara dari segi non fisik 

berbagai perkembangan sekolah dari tahun ke tahun terus berubah, mulai dari 

pelaksanaan kurikulum, ujian nasional, maupun outcome dan output siswa, 

adapun identitas dari SMAN 3 Kota Jambi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 9 

Tabel identitas SMAN 3 Kota Jambi 

Nomor Statistik Sekolah 301100408003 

Nama Sekolah  SMAN 3 Kota Jambi 

Alamat Jl.Guru Muchtar No.01 RT 06 

Kecamatan Jelutung 

Kota Jambi 

Provinsi Jambi 

Kode Area (No Tlpn) (0741)443545 

Kode Pos 36136 
Sumber data SMAN 3 Kota Jambi 

Nama-nama kepala sekolah yang pernah memimpin SMAN 3 Kota Jambi sebagai 

berikut : 

1. Drs. Tabran Kahar   (1978-1984) 

2. Yushar Mahmud, BA   (1984-1988) 

3. Bukhari Rain, BA   (1988-1991) 

4. Nazir Anwar, S.Pd   (1991-1997) 

5. Drs. Harmain    (1997-1999) 

6. Drs. Edi Erison   (1999-2002) 

7. Haryanto Miftah, S.Pd, M.Pd  (2002-2010) 

8. Yuzirwan M Noor, S.Pd (PLT) (2010-2011) 

9. Dodi Pariadi, S.Pd, M.Pd  (2011-2012) 

10. Suardiman, S.Pd, M.Pd  (2012-2013) 

11. Drs. Zul Asri, M,Pd   (2013-2016) 

12. Casroni, S.Pd, M.Pd   (2016-2019) 

13. Encu Rusman, S.Pd, M.Si  (2019-sekarang) 

4.1.2 Keadaan Guru Di SMAN 3 Kota Jambi 

 Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu kepada anak didiknya dan 

tugas guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan 

mengevaluasi peserta didiknya, guru juga bias dibilang adalah nakoda dalam 

sebuah kapal yang akan mengarahkan kemana anak didiknya hendak dibawa. 

Guru adalah sesorang yang tanpa kenal kata lelah untuk mengajarkan anak 



48 
 

 
 

didiknya sampai bias. Jadi guru bias dikatakan sebgai seseorang tanpa tanda jasa. 

Di SMAN 3 Kota Jambi terdapat guru PNS dan guru honorer dengan pendidikan 

sarjana kualitas guru di SMAN 3 Kota Jambi dikenal baik dengan dominan lebih 

banyak guru PNS dari pasa guru honorer. Bisa kita lihat dibawah ini tabel guru 

PNS dan guru Honorer tahun 2021-2022 sebagai berikut : 

Tabel 10 

Jumlah guru PNS dan guru honorer yang ada di SMAN 3 Kota Jambi 

No Guru Honorer Persentase 

1 PNS 56 67,47% 

2 Honorer 27 32,53% 

 Jumlah 83 100% 

Sumber data SMAN 3 Kota Jambi 

 

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa guru di SMAN 3 Kota Jambi lebih banyak 

yang PNS dari pada yang Honorer. Guru PNS di SMAN 3 Kota Jambi sebanyak 

56 orang dengan presentase 67,47%, sedangkan guru yang Honorer di SMAN 3 

Kota Jambi sebanyak 27 orang dengan jumlah prsentase32,53%, dan jumlah guru 

keseluruhannya adalah 83 guru dengan presentase 100% yang ada di SMAN 3 

Kota Jambi. 

4.1.2.1 Keadaan Siswa SMAN 3 Kota Jambi 

 Siswa adalah seseorang yang akan menerima ilmu dari guru dan siswa 

juga ini akan dipimpin dalam kegiatan proses belajar mengajar dan diberikan 

norma baik baik segi ilmu pengetahuan maupun keterampilan dan moral serta 

budi pekerti luhur. Siswa-siswi di SMAN 3 Kota Jambi tergolong baik karna 

menghasilkan siswa-siswi yang berprestasi dilihat juga dari kegiatan yang lain 

diantaranya yaitu : Kegiatan OSIS, Pramuka, Olahraga, dan kegiatan Seni, seta 
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kegiatan Umum yang ada di SMAN 3 Kota Jambi. Dapat kita lihat tabel data 

siswa-siswi  di SMAN 3 Kota Jambi sebagai berikut : 

Tabel 11 

Data siswa-siswi di SMAN 3 Kota Jambi 

MIPA Jumlah 

Siswa-siswi 

IPS Jumlah 

Siswa-siswi 

X MIPA 1 32 X IPS 1 27 

X MIPA 2 32 X IPS 2 27 

X MIPA 3 31 X IPS 3 25 

X MIPA 4 32 XI IPS 1 36 

X MIPA 5 32 XI IPS 2 34 

X MIPA 6 32 XI IPS 3 34 

X MIPA 7 32 XII IPS 1 29 

X MIPA 8 30 XII IPS 2 28 

XI MIPA 1 36 XII IPS 3 30 

XI MIPA 2 36 XII IPS 4 30 

XI MIPA 3 36 XII IPS 5 36 

XI MIPA 4 36   

XI MIPA 5 36   

XI MIPA 6 36   

XI MIPA 7 36   

XII MIPA 1 36   

XII MIPA 2 36   

XII MIPA 3 34   

XII MIPA 4 34   

XII MIPA 5 35   

XII MIPA 6 34   

XII MIPA 7 34   

XII MIPA 8 36   

XII MIPA 9 36   

Sumber data SMAN 3 Kota Jambi 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat kelas XII di SMAN 3 Kota Jambi 

lebih banyak dari pada kelas X dan kelas XI. Jumlah kelas X 490 siswa-siswi, 

kelas XI 564 Siswa-siswi dan kelas XII 774 Siswa-siswi. 

4.1.2.2 Visi dan Misi SMAN 3 Kota Jambi  

1. Visi 

Sekolah adalah bagian dari pendidikan yang mengantarkan anak-anak 

untuk mencapai cita-citanya. Adapun tujuan dari sekolah yaitu untuk 
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meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak yang mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri. Visi dari SMAN 3 Kota Jambi adalah : 

“Terwujudnya SMAN 3 Kota Jambi menjadi sekolah unggul dan 

berwawasan lingkungan yang menghasilkan lulusan beprestasi, cerdas dan 

berkarakter” 

2. Misi 

 Visi dari SMAN 3 Kota Jambi telah kita ketahui, Untuk mencapai visi 

tersebut SMAN 3 Kota Jambi mengembangkan misi sebagai berikut : 

1. Memberikan layanan yang prima kepada warga dan stakeholders sekolah 

melalui penyelenggaraan pendidikan secara professional, partisipatif, modern, 

transparan, dan akun tabel dengan tetap menunjang nilai-nilai dan budaya 

bangsa. 

2. Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan dengan mengedepankan 

multiple intelegence secara aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan 

berbobot, untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal sehingga 

berprestasi baik ditingkat local, nasional dan internasional. 

3. Melaksanakan pendidikan karakter secara terpadu melalui kegiatan kulikuler 

dan ekstrakulikuler sehingga siswa memiliki karakter yang mulia yaitu : 1. 

Religious, 2. Ikhlas/Tulus, 3. Jujur, 4. Amanah, 5. Disiplin, 6. Kerja Keras, 7. 

Mandiri, 8. Santun, 9. Empati, 10. Tanggung Jawab. 

4. Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menunjang 

pengembangan yang professional. 
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5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber daya 

sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara optimal. 

6. Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 dalam pengolaan 

pendidikan. 

4.1.3 Struktur Organisasi SMAN 3 Kota Jambi 

 

SMA NEGERI 3 KOTA JAMBI 
STRUKTUR ORGANISASI 

 

           

           

           

           

           

           

           

   

 

 

4.1.4 Sarana dan Prasarana SMAN 3 Kota Jambi 

 Sarana prasana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk 

mencapai makna dan tujuan dan segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

yang teselenggaranya suatu proses. Sarana dan prasarana yang baik adalah 

dharapkan dapat menciptakan sekolah yang rapi,indah,dan bersih, sehingga dapat 
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Waka Kurikulum 
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S.Pd 
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Prasarana 

Drs. Pastiyo 

Waka Evaluasi 

Andika, S.kom 

 

Waka Manajemen 

Dra. Nirmalawati 
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menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi guru dan siswa kekita berada 

disekolah. Dibawah ini terdapat tabel sarana dan prasarana di SMAN 3 Kota 

Jambi sebagai berikut : 

Tabel 12 

Sarana dan Prasarana SMAN 3 Kota Jambi 

No Jenis Ruang 

Keadaan Ruang 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Jm

l 

Luas 

m2 

Jm

l 

Luas 

m2 

Jm

l 

Luas 

m2 

1 Ruang Teori/Kelas 28 1656 - - - - 

2 Laboratorium Fisika 1 144 - - - - 

3 Laboratorium Kimia 1 144 - - - - 

4 Laboratorium Biologi 1 144 - - - - 

5 Laboratorium Bahasa 1 144 - - - - 

6 Ruang Praktik Komputer 1 144 - - - - 

7 Ruang Perpustakaan 1 192 - - - - 

8 Ruang Multi Media 1 56 - - - - 

9 RuangInformasiRadio 

Smansa 

1 3 - - - - 

10 Ruang UKS 1 16 - - - - 

11 Ruang Kopsis 1 12 - - - - 

12 Ruang BK 1 24 - - - - 

13 Ruang Kepala sekolah 1 56 - - - - 

14 Ruang Guru 1 180 - - - - 

15 Ruang TU 1 138 - - - - 

16 Ruang OSIS 1 56 - - - - 

17 Kamar mandi/WC Guru 1 8 - - - - 

18 Kamar mandi/WC Siswa 4 64 - - - - 

19 Gudang 1 12 - - - - 

20 Ruang Ibadah 1 64 - - - - 

21 Rumah Penjaga sekolah 1 18 - - - - 

22 Kantin sekolah 11 99 - - - - 

23 Ruang penjaga/ satpam 1 4 - - - - 

24 Ruang  membatik 1 15 - - - - 

25 Ruang seni 1 72 - - - - 

26 Ruang TRCC 1 21 - - - - 

Sumber data diolah SMAN 3 Kota Jambi              

Dari tabel diatas dapat kita lihat di SMAN 3 Kota Jambi sudah terbilang 

cukup baik diharapkan dengan adanya fasilitas dan alat ajar yang cukup yang 



53 
 

 
 

dapat dimamfaatkan dengan baik pula untuk menunjang kegiatan proses 

pembelajaran siswa dan dapat menjadikan siswa yang lebih baik. 

4.2 Karakteristik Responden        

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan di SMAN 3 Kota 

Jambiterdapat karateristik responden dengan perbedaan jenis kelamin dari 

penyebaran angket yang telah dilakukan untuk siswa kelas X IPS 1, 2, 3. Dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 13 

Karateristik jenis kelamin siswa kelas X IPS SMAN 3 Kota Jambi 

Jenis kelamin 

                                 Kelas IPS    Jumlah 

IPS 1 Persentase IPS 2 
Persentase IPS 3 Persentas

e 

Laki-laki 6 27,2% 8 36,4% 8 36,4% 100% 

Perempuan  10 40% 7 28% 8 32% 100% 

 Sumber: SMAN 3 Kota Jambi 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kebanyakan responden dari siswa 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang, sedangkan responden yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang, hal ini menunjukkan responden 

perempuan lebih banyak dibandingkan responden laki-laki. 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Hasil Analisis Deskriftif Variabel Penelitian 

4.3.1.1 Variabel Kecerdasan Emosional (X) 

 Hasil tanggapan siswa yang telah menjawab angket kecerdasan emosional 

kelas X IPS 1, 2, 3, di SMAN 3 Kota Jambi berdasarkan item yang ada di 

indicator yang telah ada. Variabel kecerdasan emosional di SMAN 3 Kota Jambi 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 14 

Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Emosional (X) 

No Indikator Skor 

 Rata-Rata 

Rarata Tcr Keterangan 

1 Kesadaran Diri 160,50 3,41 68,30 Cukup Baik 

2 Pengguasaan Diri 161,33 3,43 68,65 Cukup Baik 

  3 Motivasi Diri 161,50 3,44 68,72 Cukup Baik 

4 Empati  173,50 3,69 78,83 Cukup Baik 

5 Keterampilan Sosial 162,13 3,45 68,99 Cukup Baik 

 Rata-Rata 163,792 3,484 70,698 Cukup Baik 

Sumber : Data diolah 2021 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa indikator kesadaran diri bernilai yaitu 

68,30%, penguasaan diri yaitu 68,65%, motivasi diri yaitu 68,72%, keterampilan 

social yaitu 68,99%, dan empati yaitu 78,99%, dan nilai terendah pada indikator 

kesadaran diri yaitu 68,30%, dan yang paling tertinggi yaitu 78,83%. Dari kelima 

indikator rata-rata TCR yaitu,70,698%. 

4.3.1.2 Rekapitulasi Hasil Belajar 

 Pada penelitian variabel terkait rekapitulasi hasil belajar siswa yang 

digunakan penulis adalah hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 3 Kota Jambi 

pada mata pelajaran ekonomi dari hasil yang telah didapat ataupun telah penulis 

lihat diketahui nilai KKM mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMAN 3 adalah 

70 bisa dilihat tabel dibawah ini : 

Tabel 15 

Hasil Rekapitulasi Hasil Belajar 

No Nilai Jumlah Presentase 

1 <70 3 6,38% 

2 >70 atau 70 44 93,61% 

  Sumber: Data diolah 2021 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah siswa keseluruhannya 47 dimana 

siswa yang mendapatkan nilai KKM sebanyak 3 orang dan yang mendapatkan 
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nilai di atas KKM sebanyak 44 orang, nilai yang diperoleh adalah nilai dari ujian 

smester. 

4.3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dapat dilakukan dengan pengelompokan data dengan 

menggunakan SPSS 16. Uji normalitas ini merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengeck apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya 

normal, uji ini perlu dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik 

memiliki asumsi normalitas sebaran. Dibawah ini adalalah tabel hasil perhitungan 

uji normalitas data dalam penelitian ini : 

Tabel 16 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X Y 

N 47 47 

Normal Parametersa Mean 100.60 80.79 

Std. Deviation 17.522 7.301 

Most Extreme Differences Absolute .151 .181 

Positive .111 .181 

Negative -.151 -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.036 1.242 

Asymp. Sig. (2-tailed) .234 .091 

Sumber : Data diolah 2022 

 Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa taraf signifikan yang ditetapkan 

untuk skor uji normalitas adalah 0,05. Dapat diketahui data yang diperoleh dari uji 

normalitas yang dapat dilihat pada tabel Kolmogorov-smirnov test bahwa variabel  

kecerdasan emosional (X) sebesar 0,234 dan variabel hasil belajar (Y) sebesar 

0,091. Artinya kedua variabel tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 
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4.3.2.2 Hasil Uji Homogenitas 

 Dalam pengunjian homogenitas ini dilakukan untuk melihat data yang 

diperoleh dari sampel. Untuk pengujian ini variabel kecerdasan emosional (X) 

digunakan untuk tolak ukur hasil belajar (Y). Dapat dilihat dari hasil homogenitas 

yang pengolaan datanya menggunakan SPSS 16 pada tabel dibawah ini : 

Tabel 17 

Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.656 11 23 .148 

          Sumber diolah 2022 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig levene Statistic > 0,05 yaitu 

0,148 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut adalah 

homogen. 

4.3.2.3 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 Uji heteroskedatisitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

heteroskedatisitas Gletser, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain, jika 

koefisien kolerasi variabel terhadap residual lebih besar dari 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedatisitas. Hasil uji 

heteroskedatisitas dapat dilihat dengan tabl dibawah ini : 

Tabel 18 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.693 3.935  1.193 .239 

Kecerdasan Emosionak .010 .039 .036 .243 .809 
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 Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa variabel terhadap residual lebih besar 

yaitu sebesar 0,05 > 0,809 hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedatisitas. 

4.3.3 Uji Regresi Sederhana 

 Uji regresi sederhana merupakan suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk 

mengetahui tingkat ssignifikan dan skor koefisien dari setiap variabel bebas 

dengan variabel terikat dapat dilakukan dengan melalui program SPSS 16 dalam 

melakukan pengolahan data dapat dilihat pada tabel diwabah ini : 

Tabel 19 

Hasil Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.059 6.232  11.724 .000 

X .077 .061 .184 1.258 .215 

Sumber diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas, nilai-nilai hasil dari perhitungan SPSS 16 tersebut, 

selanjutnya dimasukkan kedalam persamaan regresi yang didapat sebagai berikut : 

Y = a + bX  

Y = 73,059 + 0,077 

Yang berarti nilai konstanta (a) 73,059, maka dapat diperoleh (Y) 73,059 + 0,077. 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterprestasikan dengan sebagai berikut : 
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Diketahui nilai konstanta 73,059, artinya apaila kecerdasan emosional sama 

dengan nol (tidak ada perubahan) maka hasil belajar (Y) sebesar 73,059.  

Koefisien regresi kecerdasan emosional (X) sebesar 0,077, bertanda negative 

dapat diartikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh negatif pada hasil 

belajar (Y) hal ini menunjukan setiap adanya penurunan kecerdasan emosional 

sebesar 0,077 maka akan terjadi penambahan satuan kecerdasan emosionnal (X) 

dan akan diikuti penambahan hasil belajar (Y). 

4.3.4 Uji Hipotesis 

4.3.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t pada dasarnya digunkan untuk menguji masing-masing variabel 

bebas yang diguakan dalam penelitian tersebut variabel terikat secara parsial, 

pengolahan data yang ddigunakan dalam program SPSS 16 dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 20 

Nilai t Hitung 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.059 6.232  11.724 .000 

X .077 .061 .184 1.258 .215 

Sumber diolah 2022 

 

Dari tabel diatas pengolahan data dengan menggunakan SPSS 16 maka terlihat 

bahwa variabel kecerdasan emosional (X) memiliki 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,258 

> 2,0129. 
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4.3.4.2 Uji Determinasi 

 Analisi regresi sederhana hubungan antara satu variabel X dengan variabel 

Y dimana nilai R dapat dilihat simbol dari koefisien dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 21 

Koefisien Model Summary 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .184a .034 .013 7.255 

 Sumber diolah 2022 

 

 Dalam pencarian determinasi nilai R sebesar 0,184, berarti pengaruhnya 

hanya sebesar 1,84%. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 

kecerdasan emosional (X) terhadap variabel terikat hasil belajar (Y) bias dilihat 

dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,184 x 0,184 = 0,033, artinya tidak ada 

pengaruh antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1 Tingkat Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar Siswa di SMAN 3 

Kota Jambi 

            Dari  hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 3 Kota Jambi kelas X 

IPS 1, 2, dan 3, yang dilakukan melalui wawancara untuk mendapatkan 

permasalahan tentang penelitian, angket serta observasi yang dilakukan untuk 

mengetahui keadaan siswa kelas X IPS di SMAN 3 Kota Jambi dengan 

melakukan penyebaran angket meliputi Variabel, Kecerdasan Emosional (X). 

Untuk mengetahui tingkat kcerdasan emosional dan hasil belajar siswa dengan  

kelima indikator tersebut indikator terendah terletak pada tingkat ksadaran diri 
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yaitu sebesar 68,30%, sedangkan indikator tertinggi terletak pada tingkat empati 

yaitu sebesar 78,83%, rata-rata TCR adalah sebesar 70,698%. Hal ini diperkuat 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Daniel Golamen yang menyatakan 

bahwa “kecerdasan emosional sebagai kemampuan memiliki empati yang tinggi, 

kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, dan tanpa membeda-bedakan 

kemampuan sosial yang baik.  

         Artinya hasil dari pernyataan yang dijawab oleh responden sebagian besar 

adalah tingkat kesadaran diri siswa SMAN 3 Kota Jambi dapat dilihat pada 

tingkat kecerdasan emosional yang rendah akan mempengaruhi  sikap empati 

siswa. Hal ini sependapat dengan hasil penelitian Lamirin (2021:28) Kecerdasan 

emnosi ini erat kaitanya dengan sikap empati, moral, etika, sosial dan lain 

sebagainya. 

         Untuk hasil belajar kelas X IPS 1, 2, dan 3, di SMAN 3 Kota Jambi 

diperoleh dari hasil ujian semester siswa dimana diperoleh dari 90 siswa, yang 

dijadikan sampel penelitian sebanyak 47 responden. Didapat informasi siswa yang 

mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 3 responden dan yang mendapat nilai di 

atas KKM sebanyak 44 responden. 

         Hasil belajar adalah perubahan dari segala proses kegiatan yang 

mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan adanya usaha yang 

tekun maka akan melahirkan hasil belajar yang baik. Penilaian akhir dari suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan disekolah sengan melihat hasil yang telah 

dicapai siswa setelah kegiatan pembelajaran dilakukan baik dari ulangan harian, 

ujian sekolah ataupun ujian nasional. 
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4.4.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap hasil belajar siswa di 

SMAN 3 Kota Jambi 

  Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

dalam penelitian ini yaitu, analisis data koefisien regresi sederhana menunjukan 

bahwa penelitian ini memperoleh nilai konstan sebesar 73,059, berarti jika nilai 

kecerdasan emosi siswa adalah 0 maka nilai hasil belajar siswa adalah 73,059 

koefisien regresi sederhana untuk variabel kecerdasan emosional adalah 0,077 

yang berarti setiap kenaikan 1 unit skor kecerdasan emosi akan diikuti kenaikan 

hasil belajar 0,077, sehingga diperoleh persamaan regresi sederhana Y = 

73,059+0,077X. Untuk menjawab hipotesis dilihat nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔variabel 

kecerdasan emosional sebesar 1,258 > 0,05 menunjukan 𝐻𝑜 tidak ada pengaruh 

yang signifikan kecerdasan emosional dengan hasil belajar.  

  Hasil Penelitian tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Nurul Febriana 

(2017), 𝐻𝑎 yang menunjukan bahwa ada pengaruh antar kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosional maka hasil belajar siswa akan berkurang sebaliknya, semakin rendah 

kecerdasan emosional siswa maka semakin meningkat hasil belajar siswa. 

Menurut Triatna dan Kharisma (2018) kecerdasan emosional dipandang sebagai 

kemampuan untuk mendapatkan dan menerapkan pengetahuan dari emosi diri, 

dan emosi orang lain agar bias lebih berhasil dan bisa mencapai kehidupan yang 

lebih baik. 

  Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh Sri Symyati Ahmad 

Putri (2017), 𝐻𝑂 yang menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara kecerdasan 
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emosional terhadap hasil belaja, untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar dapat dilakukan dengan melalui penumbuhan dalam diri 

setiap siswa mengenali kesadaran diri, penguasaan diri, memotivasi diri, empati, 

dan kemampuan sosial. Menurut Suciati (2016) kecerdasan emosional masih 

belum mendapatkan perhatian khusus, oleh karena itu belum dikenal sebagaimana 

kita mengenal kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kecerdasan emosional terhadap hasil belajar bisa dilihat dengan nilai 

TCR yaitu dari kelima indikator, indikator yang terendah yaitu kesadaran diri 

dengan nilai sebesar 68,30%, dan indikator yang tertinggi adalah empati yaitu 

sebesar 78,83%. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hhipotesis maka diketahui tidak terdapat 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar ekonomi siswa Kelas X 

IPS 1,2 dan 3, di SMAN 3 Kota Jambi. 

Berdasarkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,258 menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Berdasarkan tabel output SPSS 

dengan judul model summary dapat ditentukan besarnya nilai koofesien kolerasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,184 (R) 

dengan (R Square) 0,034 yang dideterminasikan dengan rumus KD = 𝑅2 x 100% 

(KD = 0,034 x 100%) menjadi 34% . Dalam penelitian ini terdapat tingkat 

hubungan rendah. Dalam hipotesis alternatif  (Ha) yang diajukan ditolak dan 

menerima hipotesis nol (Ho) . artinya tidak ada pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekomi di SMAN 3 Kota Jambi.
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5.2 Saran 

 Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti diharapkan mampu mengembangkan penelitian yang sudah ada, 

dengan tujuan agar mendapat hasil yang sangat memuaskan. 

2. Bagi sekolah diharapkan guru dan staf sekolah mampu meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa agar siswa mampu mengelola emosinya dengan 

baik. 

3. Bagi siswa diharapkan siswa dapat mengenal emosi diri (kesadaran diri), 

memngelola emosinya memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 

(empati) dan membina hubungan sehingga bias diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu bagi siswa  harus bias 

menyeimbangkan emosi agar dapat membahagiakan diri sendiri dan didalam 

diri dapat mengubah sesuatu yang buruk menjadi lebih baik, sehingga bias 

meningktkan hasil belajar dengan baik. 
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Lampiran 2 

Surat Observasi Awal 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Observasi Awal 
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Lampiran 4 

Surat Penelitian 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Balasan Setelah Penelitian 
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Lampiran 7 

SK Bimbingan 
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Lampiran 8 

SK Bimbingan 
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Lampiran 9 

IDENTITAS RESPONDEN 

 
A. Petunjuk Pengisian 

Dalam angket ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Baca setiap pernyataan 

dengan teliti, kemudian tugas Anda adalah memilih salah satu jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Anda. 

 
Pilihan: 

SS = Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 

S = Jika pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda 

TS = Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 

STS = Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri Anda 

 
 

Jawaban diberikan dengan tanda centang (✓) pada salah satu jawaban yang 

paling sesuai dengan diri Anda sendiri. Dalam pengisian angket ini, Anda 

tidak perlu merasa khawatir atau ragu-ragu karena dalam angket ini tidak ada 

jawaban yang dianggap salah. Jawaban yang benar adalah jawaban yang 

paling sesuai dengan keadaan perasaan Anda tanpa dipengaruhi oleh siapapun 

dan ingat jangan sampai ada pernyataan tidak ada jawabannya. Jawaban yang 

Anda berikan akan dirahasiakan. 

 
Selamat Mengerjakan! 
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Lampiran 10 

KUESIONER 

Skala Kecerdasan Emosional 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

 Kesadaran Diri      

1 Jika saya marah saya dapat mengetahui apa 

penyebabnya 

     

2 Saya merasa cemas ketika ulangan di sekolah, 

karena saya belum belajar  

     

3 Saya menyadari kekurangan dan kelibihan yang 

ada pada diri saya 

     

4 Saya merasa bersalah ketika guru menegur saya 

menyontek 

     

5 Saya terus belajar dan mengembangkan diri 

untuk sukses 

     

6 Saya mampu memperoleh nilai yang bagus      

 Penguasaan Diri      

7 Ketika marah, saya bisa mengentrol emosi diri 

saya 

     

8 Ketika teman membuli, saya bisa menahan 

amarah 

     

9 Guru dan teman-teman mengetahui karakter 

saya, sehingga mudah untuk beradaptasi 

     

10 Ketika saya ditunjuk menjadi ketua kelas di 

sekolah, saya akan bertanggung jawab 

     

11 Saya menerima masukan,dan kritikan yang 

diberikan oleh guru dan teman-teman  

     

12 Ketika saya bermain dengan teman-teman, saya 

siap untuk menerima kemenangan dan 

kekalahan  

     

 Motivasi Diri      

13 Saya selalu mencoba lagi, jika saya pernah 

gagal pada hal yang sama  

     

14 Saya sangat bersemangat untuk belajar, ketika 

melihat teman mengerjakan soal yang diberikan 

guru di papan tulis  

     

15 Saya yakin dapatmengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

     

16 Saya mampu memeperoleh nilai yang bagus       
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 Empati      

17 Menjadi pendengar yang baik ketika orang lain 

sedang berbicara 

     

18 Saya membantu dan menolong orang lain 

dengan ikhlas 

     

19 Ketika saya marah kepada seseorang, saya 

biasanya mencoba membayangkan bagimana 

perasaan dan pikiran orang tersebut 

     

20 Jika teman saya sedih, saya tau bagaimana 

perasaan teman sya 

     

 Keterampilan Sosial      

21 Saya memberikan dukungan kepada teman 

untuk rajin belajar 

     

22 Saya membantu jika ada teman saya yang 

merasa kesulitan saat pembelajaran 

     

23 Saya merasa bersemangat untuk membersihkan 

kelas disaat bergotong-royong bersama 

     

24 Saya dengan teman saya, selalu bermusyawarah 

dalam menyelesaikan masalah yang ada di 

dalam kelas 

     

25 Saya berani mengambil keputusan yang dapat 

merubah kehidupan saya  

     

26 Saya terus belajar dari kegagalan dalam hidup 

saya, yang membuat saya menjadi lebih baik  

     

27 Ketika saya melihat teman saya sedang 

tawuran, saya akan mencari solusi untuk 

menghentikannya  

     

28 Ketika saya ada masalah, saya akan mencari 

jalan keluarnya masalah  
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Lampiran 11 

Tabulasi Data Kecerdasan Emosional (X) 

 
n
o nama  

item pertanyaan  
juml
ah 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

 1 

Alif 
Rahman 
Putra 5 5 5 5 5 3 2 4 5 3 1 3 4 4 3 2 3 1 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 94 

 2 
Dicky 
Pratama 2 3 4 3 3 5 3 2 2 2 3 2 5 2 2 4 3 5 3 5 3 3 4 4 3 2 1 2 85 

 3 

Gerald 
Nathani
el 
Tambun
an 4 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 5 4 4 4 3 2 1 1 1 4 1 1 2 3 4 2 3 75 

 4 

Haykal 
Naufal 
Abyan 5 4 2 1 1 4 3 2 1 2 4 3 5 3 2 2 4 3 3 4 1 5 2 2 3 3 3 3 80 

 5 
M Risky 
Putra 4 4 4 4 4 3 3 5 2 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 91 

 6 
Rafi 
Malik 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 5 2 5 3 4 4 3 2 2 3 2 81 

 7 
Gischa 
Yutalivia 5 2 3 3 3 4 3 2 2 5 5 2 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 2 4 2 2 3 3 92 

 8 

Nina 
Agustin
a 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 2 1 5 3 1 94 

 9 Sarah 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 126 
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Amanda 
Putri 

 

1
0 

Sinta 
Meilind
a 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 122 

 

1
1 

Vania 
clara 3 4 3 3 2 2 1 5 2 4 4 3 5 5 5 5 4 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 3 84 

 

1
2 

Mela 
Amelia 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 

 

1
3 

Adela 
Juwanit
a 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 5 5 121 

 

1
4 Adelita 4 4 4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 5 4 2 3 3 3 3 2 1 2 3 81 

 

1
5 

Athaya 
Ramadh
ani 4 4 2 2 4 3 3 5 2 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 87 

 

1
6 

Syifa 
Auliya 3 3 3 4 4 5 4 2 2 2 3 1 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 2 5 3 3 97 

 

1
7 

Adi 
Irwansy
ah  3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 3 3 2 4 3 5 2 3 3 3 2 3 3 75 

 

1
8 

Alfren 
Aritona
ng 3 3 3 2 2 1 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 1 3 3 4 3 2 1 2 2 4 3 72 

 

1
9 

Bimo 
Wicakso
no 4 2 3 4 3 2 2 3 3 5 3 2 3 4 3 2 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 96 

 

2
0 

Fahril 
Azhar 4 4 4 4 4 3 3 5 2 3 4 3 4 4 3 3 2 1 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 91 
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2
1 

 
Gieylan
o Timoti 5 4 1 5 1 5 1 3 5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 110 

 

2
2 

Fahkri 
Akbar 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 1 2 3 4 5 4 4 101 

 

2
3 

Kevin 
Reviano 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 

 

2
4 

Muham
mad 
Farhan 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 3 2 3 2 105 

 

2
5 

Amalia 
Apriliya
ni 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 126 

 

2
6 

Halwa 
Fitri 
Ramadh
ani 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 4 4 4 3 2 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 114 

 

2
7 

Laras 
Putri 
Ardani 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 

 

2
8 

Raisya 
Saputri 5 5 5 5 4 3 2 4 5 4 4 4 4 3 3 2 3 1 5 3 3 4 4 4 2 1 3 3 98 

 

2
9 

Rani 
Astri 
Astuti 3 3 3 2 4 1 5 2 4 3 5 4 5 4 2 3 2 2 4 2 1 1 2 3 4 4 4 2 84 

 

3
0 

Rania 
Shahnaz 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 126 

 

3
1 

Talitha 
Raissa 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 4 4 4 3 2 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 114 

 3 Abdi 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 
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2 Putra 
Vaerony 

 

3
3 

Alvino 
Harahap 3 1 5 3 2 4 2 1 5 5 3 4 4 1 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 2 2 2 90 

 

3
4 

Dika 
Ridwans
yah 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 1 2 3 4 5 5 5 119 

 

3
5 

Herlam
bang 
Satrio 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 2 5 2 108 

 

3
6 

Ibrahim 
Maulan
a 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 

 

3
7 

M rizki 
Wibowo 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 3 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 3 2 104 

 

3
8 

Bima 
Octa 
Wijaya 4 2 1 1 1 1 3 2 4 3 5 4 5 4 3 2 3 4 2 4 3 1 2 3 4 5 4 5 85 

 

3
9 

Fikri 
Sugara 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 123 

 

4
0 

Evelyne 
Neyza 3 4 3 3 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 118 

 

4
1 

Faiza 
Clara 5 5 3 5 5 3 2 4 5 5 5 4 4 4 3 2 3 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 112 

 

4
2 Felicia 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 126 

 

4
3 

Qaila 
Salsyah
bila 5 5 5 3 5 2 5 2 4 3 5 4 5 4 5 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 93 

 4 Titania 2 3 2 3 4 3 3 4 1 1 1 3 5 3 1 2 4 4 4 2 5 2 4 3 3 3 2 5 82 
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4 Aniza 

 

4
5 

Selviyan
i Liman 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 126 

 

4
6 

Regita 
Romi 
Ramadh
ani 3 4 5 3 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 120 

 

4
7 

Jingga 
Ramadh
ani 5 5 5 5 5 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 96 
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Lampiran 12 

Tabel Hasil Belajar 

No Nama  Nilai Ekonomi 

      

1 Alif Rahman Putra 85 

2 Dicky Pratama 73 

3 Gerald Nathaniel Tambunan 75 

4 Haykal Naufal Abyan 75 

5 M Risky Putra 81 

6 Rafi Malik 70 

7 Gischa Yutalivia 78 

8 Nina Agustina 80 

9 Sarah Amanda Putri 75 

10 Sinta Meilinda 80 

11 Vania clara 90 

12 Mela Amelia 73 

13 Adela Juwanita 80 

14 Adelita 80 

15 Athaya Ramadhani 90 

16 Syifa Auliya 85 

17 Adi Irwansyah  80 

18 Alfren Aritonang 75 

19 Bimo Wicaksono 80 

20 Fahril Azhar 78 

21  Gieylano Timoti 95 

22 Fahkri Akbar 90 

23 Kevin Reviano 70 

24 Muhammad Farhan 70 

25 Amalia Apriliyani 80 

26 Halwa Fitri Ramadhani 80 

27 Laras Putri Ardani 78 

28 Raisya Saputri 83 

29 Rani Astri Astuti 80 

30 Rania Shahnaz 75 

31 Talitha Raissa 85 

32 Abdi Putra Vaerony 73 
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33 Alvino Harahap 95 

34 Dika Ridwansyah 75 

35 Herlambang Satrio 85 

36 Ibrahim Maulana 77 

37 M rizki Wibowo 83 

38 Bima Octa Wijaya 84 

39 Fikri Sugara 80 

40 Evelyne Neyza 73 

41 Faiza Clara 85 

42 Felicia 78 

43 Qaila Salsyahbila 95 

44 Titania Aniza 75 

45 Selviyani Liman 95 

46 Regita Romi Ramadhani 75 

47 Jingga Ramadhani 100 
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Lampiran 13 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

     Kecerdasan Emosional (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.931 28 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 114.80 197.821 .550 .929 

item2 115.27 186.754 .688 .927 

item3 114.77 197.909 .585 .929 

item4 114.80 198.097 .501 .929 

item5 114.80 198.097 .501 .929 

item6 114.90 198.783 .452 .930 

item7 114.83 197.316 .580 .929 

item8 115.53 185.292 .625 .928 

item9 115.27 186.754 .688 .927 

item10 114.90 198.783 .452 .930 

item11 114.80 197.821 .550 .929 

item12 115.27 186.754 .688 .927 

item13 114.77 197.909 .585 .929 

item14 114.80 198.097 .501 .929 

item15 114.90 198.783 .452 .930 

item16 114.80 197.821 .550 .929 

item17 114.80 197.821 .550 .929 

item18 115.27 186.754 .688 .927 

item19 114.90 198.783 .452 .930 

item20 114.80 197.821 .550 .929 

item21 114.80 197.821 .550 .929 

item22 114.80 198.097 .501 .929 
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item23 115.27 186.754 .688 .927 

item24 114.90 198.783 .452 .930 

item25 114.70 200.769 .398 .931 

item26 115.27 186.754 .688 .927 

item27 114.90 198.783 .452 .930 

item28 114.80 197.821 .550 .929 
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Lampiran 14 

Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X Y 

N 47 47 

Normal Parametersa Mean 100.60 80.79 

Std. Deviation 17.522 7.301 

Most Extreme Differences Absolute .151 .181 

Positive .111 .181 

Negative -.151 -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.036 1.242 

Asymp. Sig. (2-tailed) .234 .091 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Y    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.656 11 23 .148 

 

Uji Heteroskedatisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 75.877 6.361  11.929 .000 
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Kecerdasan Emosionak .050 .064 .116 .783 .438 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Analisis Regresi Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.059 6.232  11.724 .000 

X .077 .061 .184 1.258 .215 

a. Dependent Variable: Y     

 

Uji T 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 73.059 6.232  11.724 .000 

X .077 .061 .184 1.258 .215 

a. Dependent Variable: Y 

 

Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .184a .034 .013 7.255 

a. predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 15 

Analisis Deskriptif 

Kecerdasan Emosional 

item1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 7 14.9 14.9 14.9 

3 12 25.5 25.5 40.4 

4 16 34.0 34.0 74.5 

5 12 25.5 25.5 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 

2 5 10.6 10.6 12.8 

3 11 23.4 23.4 36.2 

4 20 42.6 42.6 78.7 

5 10 21.3 21.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 6.4 6.4 6.4 

2 10 21.3 21.3 27.7 

3 10 21.3 21.3 48.9 

4 9 19.1 19.1 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 5 10.6 10.6 14.9 

3 15 31.9 31.9 46.8 

4 7 14.9 14.9 61.7 

5 18 38.3 38.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 6.4 6.4 6.4 

2 6 12.8 12.8 19.1 

3 6 12.8 12.8 31.9 

4 15 31.9 31.9 63.8 

5 17 36.2 36.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.5 8.5 8.5 

2 4 8.5 8.5 17.0 

3 19 40.4 40.4 57.4 

4 5 10.6 10.6 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 11 23.4 23.4 27.7 

3 16 34.0 34.0 61.7 

4 3 6.4 6.4 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 

2 8 17.0 17.0 19.1 

3 8 17.0 17.0 36.2 

4 15 31.9 31.9 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 14.9 14.9 14.9 

2 7 14.9 14.9 29.8 

3 7 14.9 14.9 44.7 

4 12 25.5 25.5 70.2 

5 14 29.8 29.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 12.8 12.8 12.8 

2 6 12.8 12.8 25.5 

3 12 25.5 25.5 51.1 

4 9 19.1 19.1 70.2 

5 14 29.8 29.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 7 14.9 14.9 14.9 

2 4 8.5 8.5 23.4 

3 8 17.0 17.0 40.4 

4 13 27.7 27.7 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 6 12.8 12.8 17.0 

3 24 51.1 51.1 68.1 

4 14 29.8 29.8 97.9 

5 1 2.1 2.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 10.6 10.6 10.6 

3 14 29.8 29.8 40.4 

4 15 31.9 31.9 72.3 

5 13 27.7 27.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 

2 2 4.3 4.3 6.4 

3 17 36.2 36.2 42.6 

4 25 53.2 53.2 95.7 

5 2 4.3 4.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 12.8 12.8 12.8 

2 4 8.5 8.5 21.3 

3 20 42.6 42.6 63.8 

4 11 23.4 23.4 87.2 

5 6 12.8 12.8 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 16 34.0 34.0 34.0 

3 9 19.1 19.1 53.2 

4 14 29.8 29.8 83.0 

5 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 12.8 12.8 12.8 

3 13 27.7 27.7 40.4 

4 21 44.7 44.7 85.1 

5 7 14.9 14.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 12 25.5 25.5 25.5 

2 4 8.5 8.5 34.0 

3 4 8.5 8.5 42.6 

4 8 17.0 17.0 59.6 

5 19 40.4 40.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 

2 3 6.4 6.4 8.5 

3 4 8.5 8.5 17.0 

4 26 55.3 55.3 72.3 

5 13 27.7 27.7 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 

2 10 21.3 21.3 23.4 

3 6 12.8 12.8 36.2 

4 12 25.5 25.5 61.7 

5 18 38.3 38.3 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 1 2.1 2.1 6.4 

3 14 29.8 29.8 36.2 

4 5 10.6 10.6 46.8 

5 25 53.2 53.2 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 9 19.1 19.1 19.1 

2 7 14.9 14.9 34.0 

3 7 14.9 14.9 48.9 

4 9 19.1 19.1 68.1 

5 15 31.9 31.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.5 8.5 8.5 

2 12 25.5 25.5 34.0 

3 6 12.8 12.8 46.8 

4 18 38.3 38.3 85.1 

5 7 14.9 14.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 8.5 8.5 8.5 

2 5 10.6 10.6 19.1 

3 17 36.2 36.2 55.3 

4 13 27.7 27.7 83.0 

5 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 9 19.1 19.1 23.4 

3 13 27.7 27.7 51.1 

4 15 31.9 31.9 83.0 

5 8 17.0 17.0 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 6.4 6.4 6.4 

2 9 19.1 19.1 25.5 

3 10 21.3 21.3 46.8 

4 16 34.0 34.0 80.9 

5 9 19.1 19.1 100.0 

Total 47 100.0 100.0  

 

item27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 10 21.3 21.3 25.5 

3 14 29.8 29.8 55.3 

4 14 29.8 29.8 85.1 

5 7 14.9 14.9 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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item28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 4.3 4.3 4.3 

2 7 14.9 14.9 19.1 

3 12 25.5 25.5 44.7 

4 15 31.9 31.9 76.6 

5 11 23.4 23.4 100.0 

Total 47 100.0 100.0  
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Lampiran 16 

Tabel Distribusi Skor Frekuensi 

Kecerdasan Emosional 

NO INDIKATOR NO  
SS S KS TS STS 

N 
Skor 
Total 

Rerata TCR 
Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 

1 

Kesadaran Diri 

1 12 25.53 16 34.04 12 25.53 7 14.89 0 0.00 47 174 3.70 74.04 

2 1 2.13 5 10.64 11 23.40 20 42.55 10 21.28 47 108 2.30 45.96 

3 15 31.91 9 19.15 10 21.28 10 21.28 3 6.38 47 164 3.49 69.79 

4 18 38.30 7 14.89 15 31.91 5 10.64 2 4.26 47 175 3.72 74.47 

5 17 36.17 15 31.91 6 12.77 6 12.77 3 6.38 47 178 3.79 75.74 

6 15 31.91 5 10.64 19 40.43 4 8.51 4 8.51 47 164 3.49 69.79 

Jumlah   78.00 165.96 57.00 121.28 73.00 155.32 52.00 110.64 22.00 46.81 282.00 963.00 20.49 409.79 

Rata-rata   13.00 27.66 9.50 20.21 12.17 25.89 8.67 18.44 3.67 7.80 47.00 160.50 3.41 68.30 

2 

Pengaturan Diri 

7 15 31.91 3 6.38 16 34.04 11 23.40 2 4.26 47 159 3.38 67.66 

8 15 31.91 15 31.91 8 17.02 8 17.02 1 2.13 47 176 3.74 74.89 

9 14 29.79 12 25.53 7 14.89 7 14.89 7 14.89 47 160 3.40 68.09 

10 14 29.79 9 19.15 12 25.53 6 12.77 6 12.77 47 160 3.40 68.09 

11 15 31.91 13 27.66 8 17.02 4 8.51 7 14.89 47 166 3.53 70.64 

12 1 2.13 14 29.79 24 51.06 6 12.77 2 4.26 47 147 3.13 62.55 

Jumlah   74.00 157.45 66.00 140.43 75.00 159.57 42.00 89.36 25.00 53.19 282.00 968.00 20.60 411.91 

Rata-rata   12.33 26.24 11.00 23.40 12.50 26.60 7.00 14.89 4.17 8.87 47.00 161.33 3.43 68.65 

3 Motivasi Diri 

13 13 27.66 15 31.91 14 29.79 5 10.64 0 0.00 47 177 3.77 75.32 

14 2 4.26 25 53.19 17 36.17 2 4.26 1 2.13 47 166 3.53 70.64 

15 6 12.77 11 23.40 20 42.55 4 8.51 6 12.77 47 148 3.15 62.98 
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16 8 17.02 14 29.79 9 19.15 16 34.04 0 0.00 47 155 3.30 65.96 

Jumlah   29.00 61.70 65.00 138.30 60.00 127.66 27.00 57.45 7.00 14.89 188.00 646.00 13.74 274.89 

Rata-rata   7.25 15.43 16.25 34.57 15.00 31.91 6.75 14.36 1.75 3.72 47.00 161.50 3.44 68.72 

4 
Empati 

17 7 14.89 21 44.68 13 27.66 6 12.77 0 0.00 47 170 3.62 72.34 

18 19 40.43 8 17.02 4 8.51 4 8.51 12 25.53 47 159 3.38 67.66 

19 13 27.66 26 55.32 4 8.51 3 6.38 1 2.13 47 188 4.00 80.00 

20 18 38.30 12 25.53 6 12.77 10 21.28 1 2.13 47 177 3.77 75.32 

Jumlah   57.00 121.28 67.00 142.55 27.00 57.45 23.00 48.94 14.00 29.79 188.00 694.00 14.77 295.32 

5 

Rata-rata   14.25 30.32 16.75 35.64 6.75 14.36 5.75 12.23 3.50 7.45 47.00 173.50 3.69 73.83 

Keterampilan 
Sosial 

21 25 53.19 5 10.64 14 29.79 1 2.13 2 4.26 47 191 4.06 81.28 

22 15 31.91 9 19.15 7 14.89 7 14.89 9 19.15 47 155 3.30 65.96 

23 7 14.89 18 38.30 6 12.77 12 25.53 4 8.51 47 153 3.26 65.11 

24 8 17.02 13 27.66 17 36.17 5 10.64 4 8.51 47 157 3.34 66.81 

25 8 17.02 15 31.91 13 27.66 9 19.15 2 4.26 47 159 3.38 67.66 

26 9 19.15 16 34.04 10 21.28 9 19.15 3 6.38 47 160 3.40 68.09 

27 7 14.89 14 29.79 14 29.79 10 21.28 2 4.26 47 155 3.30 65.96 

28 11 23.40 15 31.91 12 25.53 7 14.89 2 4.26 47 167 3.55 71.06 

Jumlah   90.00 191.49 105.00 223.40 93.00 197.87 60.00 127.66 28.00 59.57 376.00 1297.00 27.60 551.91 

Rata-rata   11.25 23.94 13.13 27.93 11.63 24.73 7.50 15.96 3.50 7.45 47.00 162.13 3.45 68.99 
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Lampiran 17 

Tabel Distribusi t 
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Lampiran 18 

Hasil Cek Turnitin 
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